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Hanya kepada Allah kita persembahkan segala pu-
Ji dan kesyuluran, Tuhan yang Maha Esa, pengampun lagi
penyayang serta pemilik segala sesuatu dan penguasa se
luruh alam, Dia jualah yang tel:zh memberikan rahmat, =
taufiq dan hidayah serta inayah kepada penulis, sehing
ga segala kesullian dan rintangan, peuulis dapai mela-
luinya hingga Skripsi ini dapat diselesaikan, walaupun
masih jauh dari kesempurnaan yang waksimal, dari itu -
lah maka penulis mengharapkan keritikan-keritikan dari
semua plhak yang sifatnya membangun dalam rangka kesem
purnaan Skripsi ini,

Sehubungan dengan selesainya Skripsi ini, maka -
penulis yakin bahwa tanpa bantuan dan pertolongan dari
semua pihak, maka penulis mustahil akan dapat menyele-
salkan Skripsi ini terutama sekali bautuan dan bimbi =
ngan yang diberikan oleh kedua Dosen Pembimbing untuk
‘iulah penulis menguczpkan terima kasih yang sebanyake
banyaknya kepada :

1. Kedua orang penulis yang terdinta dan keluarga lain-
nya yang telah membekali ptnﬁlis, baik secara material
maupun secara moril, sehingga penulis sampai pada titik
penyelesaian,
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2+ Dosen Pembimbing ( Bapak Dre.Amir Paita SH, dan Drs

Abd, Rahman Gettamng)selaku Konsultan I dan Konsultan II
yang banyoke-banyak memberikan pelunguk-petun juk dalam -
rangka peayusunan Skripsi ini sampal selesai,

6. Bapak/Ibu Dosen dan Asisten Dosen serta seluruh kar
yawzn Fakultas Tarbiyah IAEN "Alauddin" Pare-Pare yang
télah meladeni pemulis sebagai mahasiswa hingga dapat -
menyelesaikan studi di Pegguruan Tinggi tersebut,

7+« Kepada semua teman-teman yang telah membantu penu =
lis selama dalam perkulishanhingga penyusunan Skripsi -
ini selesai,

Mudahemudahan segala bantuan dan bimbingan ter -
sebut diatas mendapat pahala disi Tuhan Yang maha menge

tahui lagi maha mendeagar dari segala perbuatan hambanya.
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ABSTRAKS I

JUDUL : "SUATU ANALISA TERHADAP PERANAN LINGKUNGAM SOSIAL
DALAM PENGEMBANGAN ASPEK KEPRIBADIAN ANAK DI KE-
CHEMATAN SOREANG KOTAMADYA PARE=PARE™
B R N R R R N R R N R A NE RN E e RS EC R RS REE R e
Masalah lingkungan sosial adalah merupakan lembaga so=
-sial yang mempunyai peranan dalam pengembangan segala. yspira=

81 manusia,. sehingga penulis memilih judul yaitu "Suatu Anali-
sa Terhadap peranan lingkungan Sosial Dalam Pengembangan Aspek
Kepnibadian.anék_di Kecamatan Soreang Kotamadya Pare=Pare®
mengingat. lingkungan sosial adalah sangat berpengaruh dalam
pembentukan tingkah laku seseorang anak dimana mereka berada-
sehingga penulis .sengaja mencoba membahas sekelumit tentang
pandangan.sosial.diﬂmanawlingkunganﬂsosial,1tu.terbagi“3 (tim
ga) bahaglan yang oleh para hhli ilmu jiwa mengistilahkan de-~
ngan sebutan Tri Pusat Pendidikan yaitu

1, Rumah Tangga

2. Sekolah .

SR S T S T DU R SRS L £
Ketiga bahagian terebut  diatas tidak bisa lepas satu sama ladn
akan .tetapi saling .tunjang menunjang manakala diantara sals -
satu yang ketiga diatas sejalan dengan baik, maka pendidikan
akanmsempurnamdﬂnmralavan,Msebilihnya.“manakala..tidak.éejalan
-atau sedring maka pendidikan tidak sempurna bahkan bisa menga=-
lani kegggalan didalam menjalankan tugas seorang pendidik (gu=-

rUJo




BAB 1
PENDAHULUAR

fe  Zenupeoliban

Masalah lingkuagan sosial adalah merupakan lem=
ba ga sosial yang mempunyal peranan dalam pengeabangan
segala asplrssi manusia, sebab lingkungan sosial ter -
sebut dapat wemberi corak hidup dan tingkah laku sese-
orange Lingkunsan soslal dapat membantu kepkibadian aen
Jadl utub/utasa dan dapat puls membentuk keadaan suao!-
orang menjadl nakal bahkan ada pendapap mwengatakan bahe
®a llagiungan soslal dopat menjadiken kepribadian sese-
orang penjahat ulung., Hal ini memang ada benarnya, se =
bab lingkungan sosial yang strukturnya saling kait nagg
kait dalam proses pengkaderan jiwa s@seorang anak. Ada
Yang berfungsi neletakksn fundamen pendidikan dan ada
pula yangiberfungsi melanjutk:n pendidikan yang telah
ada, seterusnya ingkungan wasy:-rakast sebsgai lingku =
hgan yang terskhir skan wengkeder jiwa Seseorang dan
Sekallgus memberik=n penilaian terhazdap seg la gerak =
gerik atau tlngkah lakunya,

Deagen dasar ungkapan tersebut diastas maka berie
kut ini penulis mengemukaksn beberspa masalah yang da-
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pat dljadikan titik tolak dalan pembshasan Skripsi ini,
masalah tersebut sebagai berikut 3

l, Bagaimana peranan keluarga secbagal linskuncan 80 =
8ial yang pertama dan utama dalam mengembangkan aspek
kepribadian, anak, khususnya di Kecamatan Soreang Kota
madya Pare-Para,

2e S@jauh mana peranan sekolan dan masyaraikat sebagal
lingkungan sosial yang menmegang peranan dalon menjem
bangkan aepek kepribadisn znak di Kecamatsn Soreang Ko
tanadya Pars-Pare.

3¢ Sejauh mana hubungan antara satu lembaga sosial de
ngan lembaga sosial lainnya dalzsm rangks mensembangkan
aspek kepribadian anak di Kecematan Sorang Kot madya =
Pare-Pare.

B, [Hdpotesa
Untuk mendapatkan jawaban singkat dari permasa=

lahen tersebut sebagal kesimpulan sementara, maka penu
lis memberikan hipotesa sebagal Jalan keluar dari pere
masalahan tersebut sebagai berikut

l. Peranan keluarga sebagai lingkungan sosial yang per
Lama dan utama dalam kehidupanm anak adalah sangat domie
Raa dalaw pengeubang an aspek kepribadian anak, dimana
keluarga yang pertama memberikan corak atau menanamkan
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Jiwa kepribadian anak semenjak keeilnya sebagai pencer
minan dimssa dewasanya, Dan dapat pula dikatakan bahwa
manakala keluargz tidak msmpu menjalankan fungsinya de
2gan sebalke-baiknya, maka anak skan mengalami kegaga =
lan dan kepincangan dalsm hidupnya dimasa datange

2e Peranan sekolah dan mssyerakat sebagai dus lingku-
ngan sosial setelah keluarga di wilayah Kecamatan S0 =
Reang Kot.madya Pare-Pare, ad=lah juga berfungsi melan
Jutkau dasar pembentukan dan pengemb:ngan aspek keprie
badian anak yang telah diletakksmn dan ditanamkan pada
diri anak sejak masibh kecilnya,

Se Hubungan llngkunzsn sosi=l dengan lingkungan sosial
lainnya di Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-Pare adalah
saling tunjang menunjanz antara satu dengan yang laine
nya, sebab dimana lingkungan keluarga merupakan peletak
dasar pertasna danutama pengembangan aspek kepribadian -
anak, sedangkan lingkungan sosial lainnya yaitu sekolah
adalah berfungsi uatuk melanjutkan pengembangan aspek=
Bepribadian anak tersebut yang telah diletakkan oleh ke
luarga dalam rumah tangga dan selanjutnys masyarakat se
bagal lingkungon s0sial yang juga berfungsi interaksi
d:n sekaligus memegang peranan dalam pencerbsngan aspek
kepribadian anake

Untuk menghindari pengertian yang berbeda~beda=
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dari para pembaca, maka penulis merasa perlu mengemue
kakan pengertian-pengertian dari beberapa kata yang di
anggap perlu dan penting d:lam judul tersebut, Disam -

Ping itu puls penulis skan mengemukakan ruang lingkup
pembahasan dalam skripsi ini beserta dengan definisi =
Operasionalnya, sebagal lamgkah untuk memudahkan para
pembaca mengerti atau memahami permasalahan yan: ter =
kandung didalasnya,

l. Pengertian,

Adapun kata-kata yang perlu penulis berikan arti
dalam judul "Suatu inalisa Terhadap Peranan Lingkungan
S0slal Dalam Pengemdanzan Aspek Kepribadian Anak Di Kee
camatan Soreang Rotamadya Pare-Pare', adal:sh sebagai be
rikat :

= Analisaj yaitu ". , , penyelidikan sesustu peristi =
wa (karangan, perbuatan dsb) untuk wengetahui sebabesee
babnya, bagaimana duduk perkaranya" dsb"l.

- Peranan; asal katanya peran, yang artinya "Pemain =
Sandiwara"a. Kemudian kata peran mendapst akhiran "an"-
sehingga berbunyl peranan yang artinya “sesuatu yang Ja
dl baglaz ateau yang memegang pimpinan Jang torutm"’.

1“5- ?Qﬁr‘ﬂ&damintﬂ' Aol 6
(Cet, X3 Jakarta: Balai Pustaks
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= Lingkungan; artinya bulatan yang melingkungi (meling
kari)®,

= Sosial, adalah berasal dari bahasa Belanda, yaitu so
slal kemudisn dalam bahasa Indonesia dikatakan sosial,

yang dokan Kamus Internasional Encyclopedia Of The So0=

sial Scince dikatan "A Sesial Relationship may be defi

ned areguler producsible behavior between to individue

als usually ob saa spios“s

= Maksudnyaj sosial itu dapat dibatasi sebagai hubu =
ngan kekeluargaan di dalam suatu masyarakat yang menu -
rut keblasaan dilakukan oleh dua orang yanz dapat meng

hasilksn tingksh laku ateu sifat bogl diri pribadi see

seorang,

Jadi yang dimaksud lingkungan sceial dalam Judul
Skripel inl sdalsh nusat atau lenbaga-lenbaga tempat =
dengadakan lnteraksl bagl anake-anak dalam hidupnya se-
hari-harl sehingga lembaga tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan silkap dan tingkeh laku anak.

= Aspek; aspek adalsh berasal dari bahas: asing, yaitu

Aspect, yang artinya "letak ntau gudut pandangan'6

= Kepribadian; yaitu keadsan manusia ssbagal perseora=

ngar; atau keseluruhan sifat-sifat yang merupskan watak
b1 v 1 4, n6m2

-"Datia L S (ailtor) Colir Macailign, Ingerna-

- ""ﬁew iork;‘l*'wg ha343
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orang dan juga biss berabti orang yang baik sifat dan
l'atahll’a"?

Dengan demikian maka yang dimaksud dengan aspek
kepribadian disini adalah aa;i—a;gi pandangan seseorang
terhadap pengembangan sifat dan tingksh laku anak lewat
lembaga sosial yang adae

« Kecamatan Soreang adalah satu kecamatan yang ada di
wilayah Kotamadya Pare-Pare, yang terdiri dari tiga ke
lurahan, masing-masing, Kelurahan Ujuny; Baru, Lakessi -
dan Kelurshan Watang Sore:ng,

2e Mmang Lingkup pembahasan.

Untuk meanghindari kesimpan siuran dalem p-hla-
san dalam Skripsi ini maka penulis merasa perlu menge -
mukakan batasanmasalahny= selaku ruang lingkup dalam =
pembahasan berikutnys yang meliputi :

8. Masalsh lingkungan sosial yan: Eemegaug peranan da
lam kehidupan masysrakat, sebab lingkusgan sosial ada =
lah lembaga-lembaga tempat interaksl manusi: dalam ke =
hidupannya, Demikian pula halnya lingkungan sosial da =
laz wllayah Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-Pare, dima
na pada garis besarnya terbagl kepada tigs bahagian yai
tu rumah tangga, sekolah dan masy rakat.

74Js, Poerwadarsint, Og Cit, h. 768
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be Masalah aspek kepribadian, adalah menyangkut ten
tang diri pribadi seoran; anak yang meliputi sifat dan
tingkah lakunya, Hal ini takkan mungkin dapat berobah
dan berkembang = tanpa mendapat peng:ruh atzu bimbingan
dari alam sekitarnya sebagai lembaga sosisl yang mempu
ayal p eranan terhadap perkembangannya,

€e Oleh sebab itu lingkungan sosiallah yang memegang
Panggung jawab dalam mencembangk n aspek kepribadian -
anak tersebut, baik lingkungan sosial yang terkeecil da
lan masyarakat, yzitu rumah tangga yang fungsinya seba
gal peletak dusar pertama don ubtoma pendidikan bagi -
proses pérvkembangan kepribadisn anak, maupun sekolah -
sebagal llngkungan sosial yang lebih luas lagi dard ling
kungan keluargs ysng berfungsi melsnjutksn dacanpendi-
dikan yang telah diletakkan oleh keluargae. Demikian pue
la haliya dengsn masyarsakat sebasai lingkunzan sosial
yang lebih lu-s lagi akan I:'.'.lmt nemberik:-n corak dzlam =
perkenbangan sspek keprib=dian anak, Pengaruh-pengaruh
tersebut penulis skan melihatnya pada anake-anak di Kee
camatan Sorean: Kotamadya Pare-Pare,

S« Definisi Operasional,

Dari pengortian serta ruang lingkup pembahasane
tersebut diatas, maka penulis dapat memberi pengertian
Judul tersebul secara cperssional, y:itu disena Jidul
ini akon membahas tentang peranan lin kunszan sosial, -



baik lingsungan-sosidl kaluarga maupun masyarakat da-
lan proses pengembangan asvek kepribadian snake Adalsh
merupakan suatu uraian atan snalisa secara me:yeluruh
terhadap peranan atau fungsi keluargs, sekolah atau ma
syarakat yang merupaksn lingkung-n sosizl dalam Lengen
bangk:n aspek kepribadian anak, khususnya diwilay=h Ke
camatan Soreang Kotamady= Pare-Psre, Dalam hal ini me =

ngembangksn slkap dan tingkah laku seseorsng an:k dalam
wilay:h tersebut,

D, Alassn Mewilih Judul
Tak dapat disangkal lagi behwa setiap sesustu =

Yabg dikerjakan oleh orone pasti ada hal Yang mendorong
Rye Lalk cdorongan itu berups wotif pribadi maupun tuju-
an dan target yang ingin dicapainys jika selesai usahae
Ryz, Demikisn pulahalnya penulis dalsm memilih Judul ini
dimana penulis telah dbdorong oleh berbagali hal antara~
lain 3

l. Secara pribadi, penulis adalah seor:ng mahasiswa Fak
Terbiysh IAIN Alauddia®™ Pare-Psre, uerasamempunyai tang
gung Jjawab dulanm mengemukakan linckuncan sosial dan Do~
ranannye dalon nengsmbangkan aspek kepribadian anak, Se
tel:zh selescaluya Skripsi ini, maks tanggung jawab penu-
lis tersebut sedikit demi sedikit telah berkurang,

2e Gocara keuyataan sekarang dikalangsn masyarakat bah
wa baayak orang tua yung kurane memporhatikan proses per
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kembangan anaknya khususnya pengembangsm aspek kepriba
diannya, Bahkan masih banyak yang hanya memperhatikan
kepentingan harta, tanpa mengetahul bahwa ada tanggung
Jawab moral yang mereka pegang, yaitu pendidikan anake
anaknya. Deri itulah maka penulis mengharapk:n bahwa =
agar setelah selesainya Skripsi ini, orang yang demiki
an itu dapat menyadari tanggung Jawabnya selaku peletak
dasar pertama pendidikan anak,

3« Lebih-lebih dikalangan guru-Buru yang berfungsi da-
lam lingkungan pendidikan formal untuk melanjutksn da -
sar-dasar pendidikan yang telah diletakkan oleh orang =
tua terhadap perkembangan aspek kepribadian anak, dima=
na mereka itu kuran: memahani aspek-aspek kepribadian -
anak didiknya sehingga dalam penerapanpelajaran terha =
dap muridnya kurang berhasil, Sehbbungan dengan itu mae
ka penulis mengharapkan agar setelah selesainya Skripsi
ini dapat menjadi suzbangsih bagi merecka sehingga dalam
pelaksanaan tugasnya dapat sukses,

4. Adanya kecenderungan dikalangan pemerintah untuk mem
blarkan westernisasi diteng:h-tengah masyarakat, padahal
secara peikologis dan paedagogis bisa membahayakan per =
kembangan aspek kepetbadian anak dan pendidikannya, Semo
ga Skripsi ini dapat menyadarkan mereka dalas mengambil
tindakan positif untuk mesyarakat pada umumnya dan anake
anak pada khususnya dari pengaruh kebudayaan asing,
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¢ Masalah lain yang mendorong penulis dalam memilih
Judul ini dengan lokasi Kecamatan Soreang Kotamadya Pa
re-Pare, adalah karena penulis sendiri berdomisili di
daerah tersebut, sehingga penulis meras: berhak untuk

memberikan sumbangsih yang berupa pemikiran lewat skrip
si ini,

E. Hetode yapg Dipergunakan
Sudah menjadi pensyaratan bahwa setiap usasha -
yang dilaksznakan oleh orang mutlak memakal sustu meto
de selaku petunjuk jalan dalam mencapai suatu tujuan =
Yang ingin dicapai, Demikian pula halnya dalam venyusu
nan karya ilmiysh ini, penulis menggunakan metode baik
dalas pengumpulan data mauvun dalam pengolahan data yang
telah dikugpulkan, metode tersebut adalah sebagai beri-
kut 3
1, Hetode Pengumpulan data,
Dalan mengumpulkan data penulis menggunakan bebe
rapa metode sebagai berikut :
8¢ Library Research, yaitu suatu metode pengumpulan =
data yang penulis lakukan dengan jalan membaca beberapa
buku bacaan, majallah dan surat kabar kemudian mengambil
masalah-masalah yang ada k-.itannya dengan masal:h yang
dibahas dalam skripsi ini,
b, Fleld Research; yaitu suatu metode yans penulis gu
nakan dengan jalan penulis sendiri langsung kelapangan
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untuk mengadakan penelitian terhadap beberapa masalah
Jang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini baik
yang sifatnya data kuantitatif maupun data kualitatif,
Sehubung:n dengan hal tersebut maka penulis menggunakan
metode :

1) Metode Obsepvasij yaitu suatu metode yang penulis
bPergunakan dalam penelitian dengan langsung mengamati
masalsh-masalah yang ada kaitannya dengan peranan ling
kungan sosial dalam proses pengcmbangan aspek kepribae
dian anak di Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-Pare,

2) Metode Interviwuj yaitu suatu metode yang penulis
gunakan dengan jalan mengadakan wawancara terhadap pi~
hakw-pihak tertentu, untuk wendapatkan data yang diingin
kan,

3) Metode Angket; yaitu membuat sejumlah pertany ale-
pertanyaan kemudian diedarkan/dibagikan kepada orang =
Jang mengetahul masalsh. yang dibutuhkan, kemudian dij=
wab sesual apa yang diinginkan didalampertanyaan terse
but, Kemudian metode angket ini terbagzi du: :

1, Angket langsung;

2e Angket tidak langsung
4del. angket langsung yaitu langsung mewawancari orang
apa yong phnulis tanyakan kepadanya mengenal masalahee
Gasalah yang akan dibahes dalam skripsi ini,

Ad.2e Angket tidak langsung, yaitu penulis menbust bee
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berapa p.wtanﬁaan secara tertulis kemudian diedarkan
kepada orang yang ingin diasbil datanya.

Fungsinya ialah untuk mendapatkan Jawabamwjawaban yang
Jelas dan koukrik sesual apa yang diinginkan oleh si -
pewawancarae

4) Metode Dokumentasij yaitu metode yang penulis per-
gunakan untuk mengemukakan suatu uraian dengan berda -
Sarkan data dokumentasi yang penulis peroleh dari la -
papgan penel.tian,

5) Sumber data; dalas penyusunan Skripsi ini penulis

meuperoleh data lapangan dari sumberesumber data; seba
gal berikut 3

= Pemerintah
- Tokoh pendidik
- Orang tua
- Anak-anake
¢, Metode Sampling, yaitu telmik penguapulan data -
yang peaulis lakukan dengsn cara aengombil wakilewakil
sub polupasi untuk gewslkili! populasl dalam penelitian,
Dalaa penulisan ini penulis pergunakan 3
1) Populasi lokasi penelitisn, yaitu Kecamatan Soreang
Kotamadya Pare-Pare, yang terdiri deri tiga Kelurahan,
waka penulis memilih secara keseluruhan dari tiza Kelu
rahan tersebut,
Teknik inl penulis pergunakan karena antara satu
kelurahan dengan kelurahan yang lainnya terdapat cirie
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ciri yang sama, Dan Juga dalam setiap kelurahan ter
dapat perbedaan lingkungan sosial, sehingga akan nam
pak peangaruh lingknngan sosial tersebut terhadap anake
anak,

2) Populasi Respondent dan Informans, yaitu seszua pi
hak yanz ada hubungannya dengan proses perkembangan =
aspek kepribadian anak di Kecamatan Sereans Kotamadya
Pare-Pare, dalom kaitannya dengan masalah ini maka pe-
nulis menetapkan 7% orang secara keseluruhan sebagal =
respondent dan informans dengan perincian sebagai beri
kut :

« Pemerintah setempat sebanyak 5 orang
« Pendidik sebanyak 10 orang

= Orang tua sebanyak 10 orang

= Anakeanak sebanyak 50 orang,

Teknik yang penulis pergunakan dalam hal ini ada
lah strafilied sampling, yaitu pengambilan sampling de
ngan memperhatikan lapisan~lapisan dalam populasi untuk
mewakili populasi sebagal sample dalam penelitian,

24 Metode pengolahan Data,

Setelah penulis mengumpulkan data lewat metode -
Library Research den Field Research, maka penulis dalam
mengolahnya dengsn mempergunakan beberapa teknik berfi-
kir, antara lain

ae Teiznik berfikir Induktif, yaitu cara berfikir yang
penulis pergunakan dengan Jalan memecahkan masalah-na e
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salah yang dibshasnya denzan bertitik tolak dari pada
pengetahuan yang sifatnya khusus kemudfan menarik ke-
simpulan yang bersifat umun,

b. Teknik berfikir Deduktif, yaitu sustu teknlk bere
fikir yang penulis gunakan dengan jalan membilcarakan
suatu masalah dalam pembahasan dengan bertitik tolak -
dari dasar atau kaedah yang umum gunzs mendapatksn kesim
pulan khusus,

Cs Teknik berfikir Komparatif, yaitu penulis akan =
membandingkan beberapa masal:h lewat pendapat dari be-
berapa ahli kemudian penulis mengambil kesimpulan,

Fo Saris-Cople Zesar Isi Skripsi

Untuk mendapatkan gambaran singkst dari isi Skrip
si 1n.*..'. maka penulis akan mengemukakan isinya secara -
global, lewat garis-garis besar isi Skripsi ini, dengan
adanya garis-gavis besar isi Skripsi ini, mzka para pem
baca hauys melihat garis-garis besar tersebut sudah da=
pat menerkah isinya secar: keseluruhan, garis-garis be
sar tersebut sebagoli berikut :

Lingkungan sosial sebugal lembaga-lembaga tempat
mengadakan interakel bagl wanusia adalah merupakan fake
tor utama dalan wemjalani kehidupsn yang dapat mengund=
tungkan secara timbal balik, baik itu or=ng dewasa maue
pun anak- nak semuanya sang:t membutuhkan liagkungan so
sial yang dapal menguntungkannya. Dalaa kaitsnnya de =
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Bgan masalsh lingkungan sosizl tersebut, makas penulis
alkan meacoba mengemukak:n keadaan soskal di Kecamatan
Soreang Kotamadya Pare-Pare, baik yang dilingkungannys
sebagal rumah tangga maupun sekolah atan yang statusnya
Sebagai masyarakat yang luas,

Di lain segl masalah aspek kepribadian anak yang
merupakan ;potensl dasar yang perlu dikembanskan lewat
berbagal lembaga sosial yang ada, disini penulis memge
mukakan secara umum pengertian dari pada kepribadian -
disamping itu pula mengemukakan bentuk-bentuk kepribae
dian dan aspek-aspeknya, Karen: kepribadian seseorang
itu adalah mencerminkan sikap dan tingkah lakunya, oleh
sebab itu perlu dikembangkan dan dibina dengan sebailk-
baiknya lewat lembaga-lembaga sosial yan- ada utamanya
rumah tangga, sekolah dan masyarakat,

Dengan demikian lingkungan sosial di Kecamatan

Soreang Kotumadya Pare-Pare akan ikut serta berper=n
aktif dalam mengembangkan potensi aspek kepribadian anik
itu, baik orang tua dilingkungan keluarga maupuUn gUIY -
di sekolah dan masyarakat yang kita kenal deng:on isti «
lak Tri pusat pendidikan, Dan pada akhirnya dalam Skrip
8l ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang di
dasarkan atas uraisn yang terdshulu, disamping itu pe -
nulis mengemukakan saran-sar-n selaku bahan pertimbangan
bagli kita semua dalsm rangka meningkstkan partisipasi =
setliap lingkungan sosial dzlam menjalankan fungsinya,



BAB II
TINJAUAN TENTANG LINGEUNGAN SOSIAL
DI KECAMATAN SOREANG KCTAMADYA PARE . PARE
As Selayang Pandang Kecamatan Soreans

Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-~Pare adalah sa
laih satu kecamatan di antara tiga Kecamatan yang ada di
Mah Kotamadya Pare-Pare, yang letakuya % 28 Km dari
kota Pinrang dan % 155 Km dari Ibu kota Ppopensi Sula =
wesi Selatan ( Ujung Pandang ).

Kecamatan Soreang ini bila di pandang dari letak
geografisnya maka daerah tersebut adalah yang cukup -
balk dan strategis bagi semua pihak karena termasuk da=
erah sentral imforsasi dan komunikasi, dimana daeran -
ini terletak di tengah~-tengah empat penjuru, tiga penju
ri lale lintas darat, yaitu dari utara, Tinur dan sela
tan dan satu penjuru dari arah barat deangan lalu lintas
laut, Hamun daerah Kecamatan Soreang ini mempunyai per
batasan~-perbatasan yang tertentu dengan daerah lainnya
yaita 3

= Disebelah utara berbatasan dengan KecamalanSuppa Ka=-
bupaten Plnrang dengan Kecamatan Dua Pitue Kabupatean =
Slidrape

- Sebelah Selatan bervatasan dengzn Kecamatan Ujunge

16
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- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ujung de-
Bgan Kecamatan Dua PAituE Kabupaten Sidrap,

= Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Supps Kae
bupaten Pinrang.

Kecamutan Sorean; adslah termasuk daerah yang
padat penduduknya bila dibandingkan dengan keadaan jum
lah penduck dan luasnya hanya sekitar * 22,82 Kilometer
bujur s=ngkar, dan didiami oleh penduduk sejumlah 34097
Jiwas Untuk jelasnya 1ihat babel berikut ini 3

ZABEL 1
KEADAAN PENDUDUK DI KECAMATAN
SORE.NG 1986/1987

No. ! Kelurshan ! Penduduk! Luas KH°!Kepadatsn Per Ki

1. ! Lakessi ! 8288 ! 0,30 ! -
Qe ! Ujung Baru ! 11634 ! 1,51 ! -

e | Wb, Soreang ! 14175 1! 21,05 ! -

! Jumlah ! 34097 ! 22,82 ! lo5&
Sumber data: Kentor Kecamatan Sorean: Pare-Pare,
Setelah penulis kemukakan keadaanpeniuduk dan

luas wilayah kecamatan Soreang lewat tabel tersebut di
atas, maks penulis akan wmengemukakan jumlah penduduk se
cara keseluruhannya, untuk memgetahui jumlah mnak yang
ada di Kecamatan Soreang tersebut, guna untuk mengkalae
slfikasikan antara satu anak dengan anak yYanglain dalam
pembshasan sebagai obpek penulis dalam penelitian menu-




id

rut sensus tahun 1986/1987 maka jumlah penduduk yang
ada dan tercatat secara resmi di Kecamatan Soreang se
cara keseluruhaannya berjumlah sebanyak 34,097 Jiwa
Yang tergolong dapl tingkat anak, remaja dan dewasa, =
Dari jumlah tersebut yang paling banyak adalah golongan
‘mur.dawaaa yaitu 18,331 jiwa, sementara golonga anake
anak dan #emsja berjumlah 15769 Jjiwa untuk jelasnya 1i
hat tabel berikut iai :
TABEL 11
JUMLAL PENDUDUK KESELURUUAR TH. 1986/1987

No,! Kelurahan '4BAK= Dok 1 Dowiga _!jyn)ah
1.! Lakessi ! 1683 ! 1908 ! 2179 ! 2518! 8288

2s! Ujung Baru ! 3147 1 2629 ! 2661 ! 3197! 11634
3.1 Wt, Soreang ! 2824 ! 3576 ! 3661 ! 41l4! 14175

Jumlah ! 7654 ! 8113 ! 8502 ! 9829! 34097
Sumber data: Kantor Kecamatan Soreang, 1986/1987.
Dengan melihat tabel diatas, maka diantara 34097
Jiwa penduduk Kecamatan Soreang secar:a keseluruhannya
balk warga negara Indonesia maupun warga negars asing/-
Cima ternyata gumlah antara usia sekolah deng-n dewasa
lebik banyak jumlahnya tetspi namun demikian pormlis -

akan berkeyakifidfl Pei¥d.digatara Juilan, ansk uaid

lzk itu tidak semuanya tertampung dalam Iadah mdiui.knn
forual sebub sarans pendidikan formal sebagal lembaga =
808ial sekolah adalsh sangat terbatas jusgeru karena de
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miician maica penulis meyskini bahwa rata-rata umur anak
usia sekolah mempunyai sifat-silat kepribadisn yang =
baik adalah sebagal hasil binaan dari pada lingkungan
keluarga sebazal lembaga sosial rumzh tangga, dan de -
mikian pula pengarub-pengaruh yang diperoleh dari ling
kungan sekitarnya scbagal lembaga sosial masyarak t dan
Juga lembaga sosial sekolah ysn; kesemuanya itu nenpy -
nyal persnan atau fungsi terhgdap pezbinasn aspek kepri
badian anak itu sendiri,

Setelah penulis wengemukakan juzlah penduduk de
ngan kelompok umurnya diatas khususn 'z 41 Kecamatsn 5o
Poang maka berikut ini penulis akan mengemukakan lagi-
Jumlah penduduk itu sendiri menurut agsma dan keparca =
Jaannya, namzun telah diketahui bahwa yang mayoritas ada
lah penduduk yang memeluk agama Islam untuk Jelasnya 11
hat tabel berikut iai :

TABEL III
PENUUDUK DAN AGAMAEYA

No, ! Agama/Kepercayaan ! Jumlah

! Keterangan
1. 1I8)lanm ! 32,059 orang 1 94,25 &
2+ ! Kristen I 1336 orang ! 3,92 %
3« ! Budhgh ! 45 orang | 0,92 #
Le ! Dan lain-lain 1 474 orang ! 1,35 %

Sumber data:; Kantor Urusan Agama Kecaustan Soreang,
Dengan melihat tabel tersebut diatas terayata pen




duduk yang mayorltas adal:h yang memeluk agama Isl:=m
dengan jumlsh 32,059 orang atau 94,24 %, sedangkan pen
duduk agams Kristea termasuk didalamnya Katolik dan Pro
testan sdalah sejumlah 1336 orang atau 3,92 % dedang-
kan Budhah hanya berjumlah 145 orang atau 0,42 % semen
tara yang memeluk agama yang tergolong lain-lain dalam
hal ini agama tiocughoa (agzma Konghucu) berjumlah 474 -
orang atau 1,39 %, Jadi dari keadaan Jjumlah penduduk -
dan penganut atau kepercaysan lewat tabel tersebut di-
atas saka peaulis dapat memahamk bahwa anakeanak usia
sekolah khususnya di Kecamatan Soreang Kodya Pare-Pare
telah mempuny=i sikap kepribadian yang mereka miliki -
Sebagal hasil pembisa:n dari pada lingkungan sosial yang
ada beik llingkungua sosicl yang ada di rumah tongga, se
kolah dan masyarskat, dan tentunya sikap kepribadisn =
Jang diwiliki anak tersebut ad lah tercernin sesuai de-
Dgan hasil peangaruh lingkung nnya maging-masing yang 21
sartal dengan aturan-aturan agama dan aliran kepercaya=
an masing-masinge

B, Pepgertian Linckunean Sosizl

Dalan mengetshul secara psikologis dan paedigo =
gis tentang peranan lingkungan sosial dalam mengeabange-
kan aspek-aspek kepribadian anak di Kecamatan Soreang =
Kotamadya Pare-Pare, maka penulis terlebih dahulu menge
mukakan secara teoritis tentang pengertian lingkungan -
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_Bsosial selaku landasan dalam pembahasan lebih lanjut
di sekitar Skripsi ini,

Lingkungan sosizl bila dilihat dari segi kalimat
nyafbahasanya maka terdiri dari dua kata yaitu lingku -
ngan dan sosial, namun dalam buku psikologli pendidikan
di satukan menjadi lingkungan sosial, Akan tetapi penu
lis dalan mbngemukakan pengertian tersebut, tetap akan
mengenukaksn arti dari kedua kata, sebagai pengertian -
agnurut bahasa, Daluam kanus Unum Bahass Indonesia ling
kungan diartikan sebag:i "Bulatan y=zng uelingkupi (me -
lingkardi) l. Sedangkan kata sosial yang berasal dari ba
hasa Beland: yaug d-lam Bacylopedia Of The Sosial Scai
ence dikatakan "A Scial Relation ship my be defined a -
requler producsible behavior between to individuals, -
ually of sonme spciensﬂz.

Haksudnya adalah sosial itu dapat dibatasiseba-
gal hubungun kekeluargaan di dalas suabu masyarakat yang
denurut keblussan di Jakukan olel duas orang yang dapat
meaghasilkan ti.ngkan 1zizu,

Dengan demikian maka yang dimaksud dengan linglkm
ngan sosial adalah segala yang ada di sekitar manusia,-
yaug dapat membuat diriaya seadiri dalam mengadakan in-
teraksi soaial; disana antars seseorang dengan yang lain

!‘IJS.Poormdmmta aK
(m.v;.:mmx Balai Puataka,

Ihﬁ,ﬂ L..S&ll (Eitur) Gﬂlilr Haclﬂ.lla,n
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nya saling menguntungkan. Akan tetapi yang penulis mak

sudkan dalam Judul ini adalah lingkungan sosial yang -

dapat membantu anak-anak dalam proses perkembang:n dan

pertumbuhan sejak anak itu lahir hingga mencapai pertum
buhan dan perkembangan yans sempurnah, balk dalam arti

dewasa Jasmani maupun dalam arti dewasa rohani. Jadi

lingkungan cosial tersebut termasuk didalamnya ruamh -

tangga, sekolak dan masyarakat,

Lingkungan sosial tersebut, para ahli membedakan
Pandangsanya dalam memberikan analisanya, misalnya Bapsk
Drs, 411 Salfullah HeA, tidak mengatakan lingkungan soe
slal, teta.l bellau mengatakan "Lembaga s0sisl" bellau-
Weuberikan pengertian sebagii berikut

w8gal. benda lembuga pendidikan kemasysrakatan yang
langsung maupun tidak secara sengaja, maupun dan -
tidakx diluar lembaga sekolah yang bersifat formal -
wemberikan pengaruh terhadap perkembanzan anak kee
arah kedewasaal.3

Jadl Jelas bauwa lingkungan sosial adalah berti -
tlk berat pada tigs konsep, yaitu rusah tangga, sekolah
dan sasyarakat, rusah tengga sebagai lingkungan sosial
pertaua dau merupakean lembaga sosial yang pertama-tama
wenglsl dan wengembungkan aspek kepribadian anak, kemu -
dian dilanjutkan di lingkungan sekolah sebeagal lembaga
80slal yang kedus dan selanjutaya di lingkungan masyara=
kat,
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Kemudian dalam buku pengantar Dasar-Dasar Kepen
didikan di katakan “Lembaga Sosial'* bahkan dalam buku
psikologl sosial dikatakan “Keloapok sosial™, Dimana
buku-buku tersebut pada dasarnya mengklasifikasikan ke
pada tigs masalah pokok yaitu rumah tangga, sekolah dan
masyarakate

Jadl pandangan dari beberapa shli tentang ling-
kungan sosial, baik yann: memberikan pengertian lembaga
80812l maupun yang memberikan pengertian kelompok dan &
lingkung-n sesial, maka penulis dapat zmengambil kesimpa
lan bahwa yaug dimaksud dengan lingkungan sosial adalah
lembaga-lembaga soslal yang dapat menjadi faktor dalam
mengisl dan mensembangkan aspek kepribadisn anak, baik
lembaga soslial ruman tangga sekclah maupun lenbaga soe
8ial masyarakat, khususnya yans ada di Kecamatan Soreang
Kotanmadya Pare-Pare,

C.

Diatas telah di singgunz tentauz pengertian ling
kungan sosial yan:; penulis gambark-n Bebazal lembagae =
lembaga atau pusat-pusat dan tempat-teupst yang dapat
berpengaruh terhad-p pertumbuban dan perkeabangan anak
itu sendiri termasuk dalan pembentukan kepribadiannyae
Linglangan atau lembaga sosial tersebut penulis maksude

- Wit Denialieen Sha Disvs KLY ke
ngy dalam =
buku, d AN CL QRS A= Dass phopaengidllzar h, ibl’

hat Penjelasan Drs, abu fhmadi, dal:sm bukunya,
- “Palkologl Soslala pada h. 90-109
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kan adalah meliputi tiga lingkun;an sosial yaitu :

a. Lingkungan keluarga
bes Lingkungan sekolah dan

€. Lingkungan masyarakat,

Eetiga Elngkungan/lembaga sosial pendidikan ter
sebut mempunyal pengaruh terhadap pembentukan kepriba-
dian anak, utamanya anak vang masih dalam tahap pertum
buhan dun perkembangan yang sementara berjalan. Untuk
lebih Jjelasnya hal tersebut penulis ingin uraikan seca
ra satu persatu tentang fungsinya terhadap pertumbuhan
dan perkembangan anakeanak yang noraal pertumbuhannya,

= Lingkungan “eluargse.

Lingkungan keluarsa ad%i&h salah satu diantaran
tlga lingkungan yang ada, yang merupakan lingkungan =
yang pervams yang ditempati oleh anak pertasa mengenal
alaa nyata ini. Dalaw lingkungon keluarga indlah anak
dididik, dlasub, dibiaa dao dipelihara oleh orang tua-
nya sebagal peletak dasar pertasza pendidikan, oleh ka-
rena kelahiran seorang anak kedundia yang njy3ta ini seca
ra kodrat, oraug tua meupunyal tu.as daa taaggung Jawad
terhadap proses pertuasbunan dan perkembangan anak ita
sendiri, baik burukny=z sikap dan tingkah lzku atau ke=
pribadlan anak itu adalah banyak-banyak ditentukan oleh
alsu selkdtaraya teramasuk orang tuanya sebagal penange
gung Jjawab dalam rumah tanggae
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Orahg tua secara tidak direncanakan menansmkan ke
blasasn-keblasaan yang di warisl dari nenek nmoyangnya -
dan pengaruh-pengaruh yang lain diterimanya darli lingku
ngan seicltarnya, 81 anak menerima dengan kemampuan pene
rimzannya dengan segala senang hati, seknll pun in tl -
dak menyadari bahwa pendidikan yang di terimany: itu ku
rang cocok untuk pribadinya., Hal tersebut di lakuksn
oleh anak secar: sadur mereka belum mompu menyerap sega
1a pengetaliusn yang ada dalsm lingkungan keluarg:nya, ka
rena an.k pada dasarnya lahir dengon tidak mengetohul se

dguatu sedikitpun, sebagaimana di ungkapkan lewat firman

Allsh Sut : 5
2 ‘y o IAgis S B
L—’&J&Ju ~anly

Ter,jz.m lmya. ( Vf’\)

Allah telah mengeluarkan kamu dardi perut ibumu ti-
dak ada sesuatu pun yang kamu ketahul. . «6.

\

Ayat tersebut adalah identik dengan Hadits Rasu-
lullah Saw, yang menyangkut tentang keadaan anak sewal=
tu lahir di dunla ini kemudian di pelihara oleh lingku-
ngan keluarganya. Hadlts tersebut berbunyi :

CV5gy 152 b Bl die oo G 5 W e ) 5 08 7oK
Terjenchnyas [Z"M"' oV olsy) sl @ Les st
Tiap-tivp anak yang lahir, lahir dalam keadaan sucl

bersih, hanya orang tuanya yang menjadikan la Yahu
dl, Nasranl dan manjuzi, 7

GDapartemen Agama RI, a_mwwgmm:a,
(Jakarrtad Yamunu, 1982) h. ..

?sayyid Apmatlc Hasyim; Mukhtarul shadits, Mabawiyyah
(Mesir: AL Maktabah At Tijariyah Al Kubfa, 1948) h, 130

-
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Dari ayat dan Hadits Sersebut diata, dapat dipa
hami bahwa lingkungan keluarga adaloh mempunyai fungsi
dan peranan dalam menentukan corak tingkah laku dan ke
pribadian anak baik dan buruknya adalah tergantung da-
ri corak kepribadian yang dimiliki oleh orang tuanya -
sebagal penanggung jawad tengang kelangsungan hidup .-
anaknya,

« Lingkungan Sekolah,

Sekolah adalah lingkungan sosial Yang kedua se-
telah rumah tangga/keluarga yang juga turut mempunyai
pergaruh dan peranan dalam pembentukan kepribadisn anak,
Di mana anak pada mulanya adalah di didik da- dibina ser
ta di pelihara oleh orang tuanya, dengan didikan Yang sa
ngat terbatas, namun sekolah merup-kan tempzt pelanjut
terhadap pembinaan anak-anak selanjutnya, tentu kehidu
Pan dalam rusah tanggs jauh lebih beda dengan di seko =
lah, i sekolah yang menjadl penanggung jawab adalah gu
ru dengan tugas bukan hanya memberi pengetahusn kepada
anak tetapl ia jugs berusshs merobah sikap dan tingksh
laku anak yang di bawah dari rumah tangganya yang sifat
nya kurang baik menjadi baik, Di samping itu pula anak
disjar tentang berbagai macan pengetahuan yang menjadi
dasar dari pedoman dalam hidupnya masa datang,

Dalam hal ini Drs, A, Muri Yusuf mengatakan bahua 2
Pembentukan kepribadian tiap individu., . . berlang=-
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sung secara hm dalam lingkungan yang

berbeda-beda dengan poia dan pendekatan yang tidak
samae, Sekolah sebagal lingkungan pendidikan bukan

@enganbil peranan dan fungsi orang tua dalam men=-

g
didik anak-anaknya. 8.

Dengan melihat pernyataan tersebut diatas, nya -
talah bahwa orang tua dirumah dan guru di sekolah ada-
lah meupunyal kerja sama dalam mendidik dan membina anak
dalan membentuk kepribadiannya, Jadi Jelaslah bahwa pe-
ranan dan fungsi sekolah yang pertama-tama ialah memban
tu keluarga dalam pendidikan anak-anaknya di sekolah, -
dimana guru dan pendidik lainnya melalui wewenang hukum
yang dini.ikinya berussha melaks:nakan tugas dan tanpge-
gung jawabnya terhadap anak dengan memberikan pengeta -
huan, keterampilan dan nilai sikap dan tingkah laku se-
cara lengkap sesual yang di butuhkan oleh snak-anak da
ri keluarga yang berbeda, tentunya hal tersebut adalah
menbawa tentang corak kepribadisn anak itu sendiri,

- Lingkungan Masyarakat,

lingkungan masyarakat adalah merup:akan lingkungan
ketiga dalam proses pembentukan kepribadian anak-anak se
sual dengan keberadaannya, dimans lingkungan masyarakat
sebagal lingkungan sosial yang ketiga adal:h memberikan
sumbangan yang sangat berarti dalam diri anak, apabila
diwujudkan dalsmproses dan pola yang tepat, Tidak semua
ilmu pengetahuan, sikap, keterampilan maupun performans
dapat dikembangkan oleh sekolah ataupun dalaumkeluarga,

EDI'S A.Murl Yuzuf, Penzaptar Ilmu Pepdidikan, -
( Get,I;Jakarta: PT, Galia Indonesia, 1982) h.32
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karena keterbatasan dana dan kelengkapan lembaga terse
but, Kelengkapan dan kekurangan yang di rasakan akan =
dapat diisi dan dilengkapi oleh lingkungan masyarakat
dalam membina pribadi anak didik atau individual utuh
dan terpadu, Lanjut Drs, A, Muri Yusuf mengatakan 3
Pendidikan dalam lingkungan masyarakat aken ber
fungsi sebagali berikut 3
a.Pelengkap (complemet)
be nti (substitusi)
CeTanbahan (sapplement) 9,
Ketiga hal tersebut diatas adalah mempunyai fuag
8i yang tertentu terhadap pendidikan yang diberikan oleh

lingkungan yang lain *
Dalam lingkungan ini akan dapat dikembangkan ber

macan-macam aktifitas yang bersifat pendidikan oleh ber
macas-macam instansi maupun jawatan dan lembaga pendidi
kan maupun non formal atau non peniidikan, Kegiatan pen
didikan yang berfungsi scbagali pelengkap perkembangan
kepribadiasz individu secara individual maupun keloapok
ialah kegiatan pendidikan yang berorientasi, melengkae
Pl kemamyuan, keterampilan, kognitif maupun performans
uhsa:l.' akibat belum mantapnya apa yang mercka terima =
darl sekolah atau keluarga,

Sedangkan lingkungan pendidikan yang berfungsi -
Sebagal pengganti (substitusi) hanya menyediakan pendi-
dikan bukan sekedar tambahan atau pelengkap, tetapi ada
lah mengadakan peandidikan yang berfungsi sana dengan lem

%1hid, h. 34
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baga pendidikan di sekolah, Hal ini dilaksanakan kare-
na keterbatasan kemampuan lingkungan sekol:h, sehingga
tidak mampu melayani semua lapisan dan semua anggota ma
 syarskat yang ada,

Lingkungsn masyarakat jugs mampu menyediakan pen
didikan yang berfungsi sebagai tambohan (suplement), =
dimana anak-anak memasuki kursus-kursus di luar program
pendidikan forual yang telzh sebagai suatu ussha lebih
memantapkan pengetahuan dan menambah pengalsmann a se=
bagali persiapsn untuk langut di perguruan tinggl dan
scbagainya, Dengan demikian segala bentuk dan jenis =
lingkungan sebagai liggkungan sosial sangat menentukan
dan memberi pengaruh terhadap pembentukan kepribadian
anak itu sendiri, dalamhidup bernegara, berbangsa dan
beragau:, khususnya bagi anak-anak yang ada di Kecamae
tan Soreang Kotasadya Pare-Pare.

Setelah penulis mengemukakan pengertian linsku -
ngan sosial dan fungsinya terhadap pengembangan aspek -
kepribadian anak, maka lebih lanjut penulis akan meaghu
bungkan keadaan lingkungan sosial tersebut yang ada di
Kecamatan Soreung Kotamadya Pare-Pare, sebagai lokasi -
penelitian penulis dal-m pengumpulan data, baik yanz si
fataya kwantitatif maupun kwalitatif sebagal bahan penun
Jang delam penulisan Sikripsei ini,
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1. Keagaan lingkungan sosial rumah tangga,

Dalam mensistimatiskan pembahasan teatang lingka
ngan sosial rumah tangga, di Kecamatan Soreang ini, se
‘bagai wadah pembentukan zspek kepribadian ansk, maka pe
nhlia akan kemukakan tent:zng keadasn rumah tangga dari
tahun 1986 sampai dengan tahun 1987, sebagai perbandi
ngan didalam menentukan fungsi dan Iptram rumah tangga

tersebut, untuk jelasaya lihat babel berikut ini :
TABEL IV

KEADAAN SOSIAL RUMAZ TANGGA KECAMATAR
SUREBANG TAUUN 1986=1987

Noo! Kelurshan ! Ta h un ! Jumlah Kepala Rumah Tang
LB

l.! Lakessi ! 1986 - 1987! 1340 kepala keluarga
Z2e! Ujung Baru ! 1986 - 1967! 11386 kepala keluarga
Se! WI.,Soreang ! 1986 - 1987! 2782 kepals keluarga

Jumlah!! ! 15508 Kepala Keluarga
Sumber data; Kantor Camat Soreang Kodya Pare-Pare.

Jlkza di perhatikan tentang keadaan jumlah kepala
hlurs; lewat tabel tersebut diatas, kemuiian di hubung
kan dengan jumlah penduduk yang ada di Kecamatan, yang
tercantum pada sub A yang lsalu, maka dapat di pastikan
bahwa tlspebiap rumah tangga ad.alah rata-rata dihuni -
cleh anggota keluarga sejumlah tiga orang per rumsh tang
ga di tahun 1986-1987, berarti jumlah =nggota kesluarga =
dalam satu rumah tangga di tahun tersebut sebanysk 5 orang

2¢ Keadazn lingkungsn sosial sekolsh,
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Darl jumlah lingkungan sosial rumah tangga dan
Jumlah penduduknya di Kecamatan Soreang, maks dalam «
lingkungan sosial pendidikan juga akan merupakan salah
satu dardi lingkungan sosi:l yang mempunyal pengaruh da
lan pengembangan aspek Bepribadian anak-anak, namun se
belum penulis melihat sejauh mana pengaruh lingkungan
sosial dalam pengembangan aspek kepribadian aznak, maka

terlebih dalulu penulis akan mengemukakan lagi lingkums
ngan sosial di Kecamatan Soreang, kemudian dibandingkan
dengun keadsan anak yang akan di tampung dalam rengka =
p-ngeubangan aspek kepribadiannya untuk jelasnya masalah
lingkungan sosial tersebut maka penulis mengemukskan te
bel berikut ini :

TABEL V
KEADAAK LINGKUNGAN SUSIAL SEKCRAH

Noe! Kelurahan ! Thh““"!ETIgBl?"EE’gF%AEfTITﬁff Ket,

l.! Lakessi ¢ 2306t 21 S 2 ! 1 ! «! 8buah
2e! Ujung Baru ! 1986! 4 111 ¢t 5 !
1

2 1 2127 buah
5¢! Wt,Soreang ! 1986! 3 ! 15 ! ! 1 ! 121 buah
Jumldah ! 181311 7 ! 7 1 3157 buah

Sumber data: Kantor Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-Pare.
Dengan melihat tabel tersebut diatas, maka dapate

dikatakan bahwa antara tahun 1986 dengan tahun 1987 ling

kungan sosial sekolah di bidang sarana tidak bertambah,-
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sementara jumlan anak-anak usia sekolah berus bertambah
Jjumlshnya, maka hal tersebut merupakan salah satu fake-
tor yang menjadi hambatan dalam mesbantu z2nak di Fecaw
matan Soreang dalam mengembangksan aspek kepribadiannyae.
Jika jumlah lembaga sosial pendidiksn di Kecama
tan Soreang di hubungkan dengan jumlah =nak usia seko-
lah maka jelas masih kurang, utamanya yang nmenyangkiute

lembaga sosial pendidikan pada tiangkat taman kanak-ka-
nak, dimens (@SPENE lembaga soslal pendidikan tingkate
taman kanak-k:nak sangat terbatas, balk dari segi jume
lak-bangunan gedungnya maupun daya taumpungnya di banding
kan dengsn Jumlshusia anak yzng memungkinksn untuk dibd
na.. dilembaga sosial sekolah tersebut, di samping itu =
masih kurangnya tenaga pendidik pada tiigkat sekolah ter
sebut, Menurut Ibu Baniah . Mengatalkan 3

Sekolah taman kansk-kanak yang saya bina ini, pene

rimaan murid setiap tehun ajaran saya batzsi, dan

biasa sampai 50-60 orang anak yang ditolak di se-

babkan karena sarana gedung/sekolah kami hanys mam

2 menampung sekitar 250 anak, disanping itu pula

ga gurunya sangst terbatas sekali,lO
Dari hasil wawancara tersebut diatas dapat dipa

hami bahwa sementara inl, masih banyak anak-anask usia-
sekolan TK yang tidak sekolah di sebabksn faktor sarana
pendidikan yang sangat terbatas dan kurang mampu mnenam-

pung semua siswa, di samping itu pula ada anak yang t1

107y St.Saniah, Kepala TXe UMDI Ujung Baru Pare
Pare, iguapcara, tgl. 2 Januari 1988,
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dak sekolah karena faktor douisili jauh dari lokasi se
kolah terscbut,

sSelanjutnya penulis kemukakan pula hasil wawan-
cara orang tua anak yang tidak sekeclah, beliau mengata
kan :

Anak saya umurnya sudah 5 tahun, dan sampai seka=
rang belum sekolah TH, oleh karena, baru-baru ini
saya masukkan di Taman Kanak-kanak yan: dekat di
rumah saya tapl di tol:=k dengan alasan sudah pa =
dat, hanya saya di tunjukkan taman kanakekanak =
yang laln tapi Jauh dari rumah, oleh karena fak =
tor jauhnya maka leblh baik tidak sekolah karena
menjadi kerepotan nantinya. 1ll.

Jadl dari hasil wawancara tersebut diatas dapat
dipahami bahwa sarana pendidikan tingkat Sasan kanake-
kanak sebagal lembaga pendidkkan yang pertama dalam mem
bentuk kepribadlian ancsk masih sangat terbatas di Landing
dengan jumlaoh anak usia sekolah tersebut,

Lain halnya dengan tingkat sckolali dasar dan lan
Jutan pertasa dan atas serta pergurumn tinggi, itu su -
dah cukup memadail, baik dari segl sarans pisik mmngunan
gedungnya maupun dari segli tenaga pengajarnya, di bane
ding dengan jumlah anak usia sekolah pada tingkat tere
sebut, hanya saja yan. menjadi masalah sekarang ini, e
adinya =nak yang mempunyal kebebasan mewilih sekol:h -

mana yang mereka senangi, dan kurang nminat pada sekolah

jNorma Syarifuddin, Ibu rumah tansga, Kelurahan
Wt. Soreang Kecamatan Sore:=ng, JaWancara, tgl. 3-1-1988
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agama dan sebagainya, sehingga ada sekolah yeng kosong
ada pula yang pgdat, sementara anak yané gagal pada se
kolah yang di pilihnya ia lebih baik meng=nggur (putus
sekolah), untuk lebih JeJasnya ikutl wawancara berikut
ini ¢

Saya tidak sekolah (menganggur) karena saya gagal
pada sekolalh yang saya inginkan, jadl saya pilih
. daripada masuk sekolah agama dan swasta,
bisa=bisa gagal belaka, pada sekolah agana Sgya =
kurang minat sedang di swasta saya kurang mampu -
dari segl blayae 12,

Dari hasil wawancara tersebut, menunjukkan bah- -

wa faktor minat dan faktor biaya juga bermasuk penentu
didalam pencapaian suatu tujuan lewat lingkungan sosial
selkolah, namun terlihat bahwa jumlah sarana/lembaga s0-
8ial sekolah masih kurang, bila dibandingkan dengan Jjum
lah anak usta sekolah yang berkisar kurang lebih 15767
orang anak;, akan tetapl antara jarak sekolaihyang satu=-
dengan yang lainnya adalah saling berdekatan, utamanya
di daerah Keczmatan lainnys, Jadi mayorit s anak pendu
duk Kecamatan Soreanz masik di sekclah di wilayah Keca
matan Ujung dan Bacuklkl, sementara di daerai Soreang
sendiri banyak sarcona pendidikan yang kosong, karena =
rata-rata sorana pendidi kan agama yang terdapat di So
reang, yang mayoritas anak menghindari aya karena ku =

rang minat,

12Jnna1, anak yang sementara nganggur, di Keca~
matan Soreang, jawaneara, tgl. 20 Janu 1958-
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3« Keadaan lingkungan sosial masyarakat,

Setelah penulis mengemukakan keadaan lingkungan
sosial di Kecamatan Soreang dengan menitip beratkzn pa
da masalah rumah tangga dan sekolah maka lin kungan &0
slal yang penulis kemukakan di sini adalah yang menyang
kut keadean masyarakat sebagal salah satu dari lingkuse
ngan yang dapat mengembangkan aspek kepribadian anak--
anak, olehnya itu penulis akan mengesukakan tentang sa
rana yeng ada dalam masyarskaet yang akan membantu anak
dalam proses perkembangannyae

Lembaga yang penulis pertaca kemukakan adalah =
yang menyangkut ssrana peribadatan sebagal tempal yang
dapat mengembangkan aspek kepribadiansnak, Untuk jelas
nya lembaga tersebut, maka perhatikanlszh tabel berikut
ini 3

TABEL VI
KEADAAN PERIBADATAN DI KESAMATAN SURBANG

No, ! Kelurahan 3l . Langgar!Gere .g Jumlz=h

1, ! Lakessi B o SR BEE SRS k-3
2 | Ujung Baru ! 4 ! 1 ! = aE & R
3¢ | WteSoxeang ! 5 ! 6 ! = k. ~3--% 28

Juwlai i 9s 1 -9 . » I 8% I B

Sumber datas Xantor Kecamatan Soreasng, 19868
Dalam jumlah peribadatan, khususnya peribadatan
orang Islas mska Jumlsh tersebut terdirl dari masjid -
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dan mushallah, sementara belum ada langgar. Adapun me-
ngenal Gereja hanya berada di lingkungan Lakessi dan
Watan: Soreange.

Keadaan lingkungan ssosial masyarakat lainnya =
yang penulis akan kemukakan adalah yang berupa sarana
Olahraga, sebagal salah satu faktor yang dapat mengeme
bangkan aspek kepribadian anake-anak, untuk jelasaya 1i
hat tabel berikut ini :

TABEL VII
KEADAAN SARANA CGRAH RAGA DI KECAMATAN SOREARG

Noe ! Kelurahan lT.KaJa!P.SiI.:.EO Velly !B, TanglL, Ten {JML

i 1 lat! la.lBall !kis, ! .ais!
1.! Lakessi P & . & =5 59 1 w18
2., Ujmng Marn ¢t 9 1 1 ! =1 8§ 132 ! « 128
3! WteSoreang ! 10 I = 1 S0 L8 !l « 1 1D

Jualah 1 25 11 &t 1128 1 3% ! - | 86

Sunber daga: Kantor Depdikbud Kec.Soreang the 1988,

Dengan selesalnya jumlsh sarana olahraga sebagal
salak satu faktor yang dapat mengembanckan aspek kepri
badian anskeanak di Kecamatan Soresng, maka penulis me-
nganggap vahwa lingkungan sosi 1l di Kecamatan Soreang =
ada dalam pembahaszn skripsi inli telah selesai, nanti -
pada pembahasan berikutnya penulis akan kembali mengemu
kakan lembaga soslal terscbut, utamanya yang ada hubu =
ngannya dengan perkembangan aspek kepribadian anak, khu
susaya di Kecametan Soreang Xotamadya Pare-Pare.



BAB III
TIMAUAN TENTANG KEPRIBADIAN ANAK

4« RPepzertian Xepribadian

Pada Bab III ini sekedar pelengkap bagi penulis
dalam menganalisa tentang peranan lingskungan sosial di
Kecamatan Soreang dalam mengembangkan aspek-aspek kepri
badian anak. Dengan mengetahpl apa yanz dimaksud dengan
kepribadian anak, maka pembahasan }ebih lanjut akan le-
bih memudahkan untuk mencapal sasaran yang sebenarnyae.
Olebnya itu bab III ini hanya teori belaka., Jadi data
nya hanya secara liberary =saja.

Secara- singkat penulis mendahului uraian ini de-

ngan mengemukakan salah satu pengertian tentang kepriba
dian 3

Kepribadian yan. asal katanya pribadi yang mempu -
uyai awalan ke dan ahiran an maka menjadilah kepri
badian pribadi artinya menunjukkar seorang atau
Perseorangan, secangkau pengertian kepribadian yail
tu keadaan manusia sebagal perseorangan; atau kese
lurvhan sifat-sifat yang merupakan watak orang dan
Juga berarti orang baik sif .t dan wateknya, 1

Adapun pengertisn lain bahwa kata kepribadian-
berasal dari ksta personality (bahasa Inggeris) =
yapg berasal dari kata pesona (bahasa latin) yang
berartl kedok atau topeng, yaitu tutup muka yang
bering dipakai oleh pemain y-ns msksudnya untuk -
mengganbarkan perilaku, watak stau pribadi sese =
orangecs

__i;bs.Poerwadarninta. Kamus
(Cet,V; Jakarta: Balal Pustakas, 1

“bre.igus Sujanto Dik, Raikoloii Perbandingan,-
(Jakarta: Pen.aiksara Baru, 1986) h. 10
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Didalam pembahasan ini penulis membatas penger-
tian tentang kepribadian, hanya kepada pembentukan pri-
badi anak yang dibawa sejak lahir agar nantinya apabi-
la telah dewasa dapat menaupakkan tingksh laku yang baik
ditengah-tengah masyarakat, Karena ansk adalah merupakam
tanggung Jawab orang fuay karena orang tus akan dimintal
tanggung jawab di akhirat kelak,

Dengar demikisn, maka jelaslah bahwa psikologl-
keprivadian adzlah salahsatu ilmu yang mempelajari seca
ra sistinatis tentanz pembentukan tingksh laku atau wa=-
tek seseorang di mana anak itu dilahirkan telah membawa
kekuatan yaitu kekusatan dari dalaw, yang sudah dibawah
sejak lahiry Sering jugs disebut kemaompuan dasar, dane
faktor dari luar, faktor lingkungan, biasa Juga disebut
ajar, kedua istilah ini dipakai clei: tokoh pendidik ki-
ta yaitu K,Hajar Dewantara, Kedua faktor inilah yang ha
rus dibina dengan sebaik-bziknya agar naatinya bakat -

yang pafk bisa dipertahankan dan bakst yang buruk di -
usahakan Jjangan berkembang, disinila:k peranan orang tua
untuk membentuk pribadi anak yang berbudi luhur dan ber
akhlak yang mulia, Disamping itu lingkungan mgayarakat
Juga turut mempengaruhl pribadi anal, %alaupum bakat -
bawaan ita baik-tapi diponzaruhli olsh lingkun;an yang
peauh dengan penyelewengsn, kejanatan, korupsi mencuri
dan sebagainya, maka anak pasti terpenzarun dLngan T
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adaan tersebut, Demlkian pula sebalaiknya seandainya =
anak mempunyai orang-orang yang balk-baik sedikit ba -
nyaknya bakat yang buruk tadi pasti dipengaruhi oleh
lingkungan yang baik-baik itu, hal ini sesusi dengan
teori ahll ilmu jiwa. J.J. Rousseau dengan Naturalis-
me dan juga aliran Bapirisme yang dipelopori oleh John
Locke dengan teeri tabu larasanys, ketiga teori ini -
saling pengaruh meapengaruhli, ada kalanja bakat yang
ada pada anck, ada kemungkinan tidak berkembang halaw
tidek dipengarubi oleh seg:la cesuatu yang ada dilinge
kungannya. Dewmikian pula pengarub dard, lingkungan juga
tidak akan dapat berpacdah apabila tidik ada yang menang
gapl didalszm Jiwa manusia, yang termosuk didalaunya fak
tor lingkungan ialahk segula sesuatu yang ada diluar mae-
nusia baik yang hidup vaupun yang wati serta jenls ma-
kanan pekerjaan orang Lua, hasil-hasil budsya yang ber-
sifat materil maupun yan: bersifat spritual, Semuanya -«
itu fiut serta membentuk pribadli sessorang yang berada=
didalem lingkungen itu,

B. Aspek=dspgk Kepribadian

Pada uraian yang lalu penulis telah memberikan -
pengertian tentang kepribadian yaitu suatu ilau pang men
lajari tentang pribadi dan watak seseorang, l;uat geja=
la=-gejala jlwa itu, yang penulis istilahkan dalam penu =
lisan ini sahuga;_aapak-aspek kepribadian,
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Sejak dilahirkan setiap orang bertusbuh dan ber
kembagg menurut masa dan irama perkembanzan sendiriesen
diri, anak dilahirkan telah membawa daya kemampuan kod=
rat sendiri yang dikembang fusbuhkan lingkungan sendiri
pula, Sehingga hasilnya merupakan sesuatu yang kompleks
Yang seakan-akan tidak seorangpun yung persis samz de =
ngan orang lain dalam hal apapumgs. Hamun demikian dian-
tara manusia yang satu dengan yang lainnya ada pulz ke
Samaannys, mlsalaya tentaug masa-masa yang dilalui se =
panjang hidupnya, sejauh mana didalam kehlidupan yang =
noraal. Tegasnya setiap matusia akan sel lu bersamz me-—
lewatl masa bayi, masa kanakekanak dari perkembangan se
lanjutnya, masa anak bertugas mengembanckan diri untuk
kehidupan yang bahagiz, dan sel:njutaya menjadi dewasa
bertugas membina keluarga dengan pekerjaan yang dapate
mendatangkan hasil gnna mempert-hankan hidup dan kehidu
pan selanjutnya, agar didalam pergaulan dengan manusia
lainnya mereks dapat hidup dengon tenangz, ia harus me-
wiliki p ribadi yang baik. Dalsm hal inilah kehadiran-
pendidikan ditengah-tengsh masyar-=kat yaitu agar tanpa
Behilangan pribadinya masing-masing us:cha sewacam itu
lah dikembangksn sendiri oleh individu s~pobila yang ber
sangkutsn tidak ade lagl waktu atau kesanggupan untuk
melonjutkan di suatu perguruan.

Sebab pada hakekotnys oranz secara kodrat dia =
aksan dibebani untuk menbina pribadi snak-anaknya seba-
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gai manusia yang bertanggung javab atas kemaslahatan
ia harus lebih dahblu membina diri sendiri, mendidik -
diri sendiri, sehingga tingkah laku, perbuatan ucapane
nya dapat dipergumakan sebagal fei bagi si .anak ysng -
seuentara juga si anak, berusaha mewbina dirinya dengan
mempunyai kemampuan meaniru,

Adapun yang dilakukan olehorang tua atau orang-
orang ada dli sekitarnys, akan mudah ditiru oleh anake-
anas, Lengan demikian betapa harus beruatli-hatinys orang
tua membawa dirl didspan anak-anak zerek:, Sebab tiap ge
rak dan langkah ucapenaya akan diisikza Hedalza kepriba
diannys di dalaw perkembangan hidupnyae Dalux hal ind -
peanulis telah memcoba meaberikan gambaran tentang mena=
nagkan kepribadian didalam jiwa anak sebagal warga yang
sedan; membangun, setelah sencapai kemerdekaan nasiongl
nyas bangsa Indouesia telau bertekad melakianakan pemba
agunan disegsla lapangan lesat pola-puls rencana pemba=
nzunan lima tahun, Pembangunan ltu meliputi seluruh as-
pok kebutphan kehidupan, yang poda tmuanysn dibedakan -
atas dué aspek, aspek material dan =spek spritual kedua
nya herus ditangani secara keseimbangan

Tujuan pembangunan adalah mencapal kehidupan yang
adil dan makmur, berusshs mencspal perdauaian abadi ber
dasarkan kemerdekaan nasion:l dan keadilan 3osial,

Didalan melsksanakan pembangunan, ini diantara -
‘kedus aspek itu pemban unan dalas lapangan spritual ada
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yang p aling sukar, oleh karena obyeknya yang abstaak,
tetapl hasilnya harus dapat dinyatakan didalsm kehidue-
pan sehari-hari sebagal suatu perbuatan, atou suatu tin
dakan ataupun suatu kepribadian, Sekalipun hanya secara
teoritis dengan tulisanini, penulis akan menyumbangkan
piltirannya tentang bagaimana pembentukan kepribadian -
pancasila, dengan melalui Skripei ini penulis désharap-
kan kepads keluarga, para guru ateu para peaimpin masya
rakat dapat mesbantu tercapainya pembentukan kepribadie
an yang dilakukan oleh tiap individu,

Pelaksensan penataran Pengh:yatan dsn Pengamalan
Pancasllay tidak lain adalah untuk kejentingau semacam
itu pula, sekalipun dilaksznakan hanya serba varbalis-
sepertl ussha-uscha yang telah dilaksanckan oleh lemba=
ga sebalumnys, kepribadian itu bukanlah hanya untuk men
Jadl kepentingan tiap-tiasp individu melainkan adalah un
tuk kepbutingan bangs-: dan negara, Sebab denikian meninm
bulkan aspek positif pula bagilimngsa~bangsa lain seper
ti apa yang telsh dijeloskan diatas mudah-mud-han nane-
t1 akan wmenumbuhkan cara-cara baru yang lebih efektif,
Dalam membicarakan dasar-dasar keprib.dian pancasila ini
kita Juga tidak sk.n berpendspat bahwa sila-sila dalam
pancasila itu mesing-masing berdirl seodiri terpisah =
dard saltu deangan yang lz=innya, melainkan merupakan suae
tu keseluruhan, kelima nespunyal fungsi yang sama, seka
lipun strukturnya nampak sdanys perbedasn tertentu.
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Kesatuan yang bulat itu, yang merupakan dasar -

kepribadian Pancasila itu ialah

~ Ketuhanan Yang Maha Esa,

~ Kemanusia yang adil dan beradsb

-~ Persatuan Indonesia

- Kerakyatan yang dipimpin oleh hikzah Zebljaksanaan

dalaw permusyswaratan/perwaikilan dan

~ Keadilan soeial bagi seluruh rakyat Indonesia,




BAB IV
LINGKUNGAN SOSIAL DAN PENGARUHNYA TERHADAP

AAPRIES BERERBADIAN ANAK, DI KEGANATAN OREANG

Dalam hal pengaruh yang penulis maksudkan dalam
pembahasan Skripsi ini adalah pengaruh positif, yaitu-
memberikan motivasi atau dorongan bagi anak-anak dalam

rangka mengembangkan aspek kepribadiannya, oleh sebab
itu ada tiga linghkungan sosial yang penulis jadikan se

bagal wadah pembinaan anak yaitu lingkungan rumah tang
8ay lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat,

Dalam mengawali pembahasan di sekitar mas:lah -
ini, penulis akan melihat sejauh sans pengaruh lingku-
ngan rusah tangga dalac memberikan dorongan atsu moti-
vasi bagi snak-an:ck dal-m mengembangkan aspek kepriba=-
diannya, khususnya anak-anak yang ada di wilayah Keca-
matan Soreang Kotamadya Pare-Pare.

Sebagal landasan dalam pembahasan, maka penulis
mengemukakan keadaan orang tua bagl anake-anak yang men
Jadi respondent dalam pengisizn angket, dari 50 orang-
anak yang menjadl respondent ternyata sekitar 90 % anak
yang masih mempunyai orang tua dalam arti kata orang

iy
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tua mereka masih hidup dan selebihnya ada ysng sudah -
matl ayahnya atau ibunya, Untuk jelasnya masalah ini,
maka lihat tabel berikut ini :
TABEL VIII
SAYA HMASIH MEMPUNYAX,,

No. !;lepondtnt ! Frekwensi ! Prosentase

1. ! Ibu dan bapak (leng -! 45 1 90 %
kap)

2e ! Ibu (piatu ) 1 3 ! 6 %

3+ ! Bapak (gatim) ! 2 4 § %

&-0 ! . . 8 . i posi ! .
Jualah i 50 ! 100 %

Sumber data; Angket item no, 3.

Dalam melihat hasil angket lewat tabel tersebut
diatas, maka anggota respondent yang terbanyak adalah
yang masih hidup orang tuanya, ini termasuk memungkine
kan dilihat pengaruh lingkungan sosial rumah tangganya
itu didalom memb:ntu pengembangan aspek kepribadian, -
sebab orung tualah yanz menjadi motivator dan pendo -
rong dalam mercbah sikap dan mengembangkan kepribadian
anak, Hingga saapal sekasrang respondent tersebut menga
kui bahwa mereka hidup bersama or:ng tuanya, kecusli -
ada beberapa saja di antara respondent yasng hidup ber-
sama dengan keluarganya yang lain, baik ia bersama mae

ma tirinya atsukah i1a bersama dengan bapak tirinya atau

familinya dan sebagainya. Untuk jJelasnya masalszh ini,=
penulis kemukakan hasil angket berikut ini j
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TABEL IX
SAYA HIDUP BERSAMA DENGAN

No. ! Respondent ! Frekwensi ! Prosentase
l, ! Ibu don bapak ! 42 ! 84 %
2« ! Ibu tirdi ! 1 1 2 %
3. ! Bapak tiri ! - i -

4o 1 Famili ! 5 ! 10 %
5« | Orzng lain ! P ! L %
Jumlah ! 50 1 100 %

Sugber datas Hasil angket item no, &

Dengan melihat tabel tersebut diatas, maka di =
antara 50 orong yang menjadi respondent dalam pengisi-
an angket teranyata terdapat 84 % respondent yang menga
kui hidup bersama dengan oran: tuanya sekarsng ini, =
yang; hidup bersama dengan ibu tirinya hanya 2 %, sedang
yang bersams dengan bapak tirinya tidak ada. Sementara
terdapat 10 % respondent yang mengakui hidup bersama =
dengan familinya dan 4 # yang mengakai hidup dengan -
orang lain yang s:ma sekali tidak ada hubungannya menu
fut struktur kekeluargaan, Variasi dari pada teampat -
tinggal tersebut adalah di sebabkan karena faktor si -
tuasi atau nasib anak itu sendiri, utamanya bagi mere-
ka yang tidak punya orang tua, melainkan hanya ibu ti=-
ri atau bapak tiri saja. Demikian pula haluya yang hi-
dup bersama orang lain atau famili yang terdekat, ini
adalah an_ak yan KB datangnya dari luar daerah yang jauh
dari kota Kecamatan Soreang untuk melanjutkan studinya,
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apa ia pada tingkat pertama atau atas ataukah sekali
di perguruan tinggi, anak yang seperti ini terpaksa=
tinggal bersams famili atsu sekaligus orang lain de -
Rgan harapan sekolahnya bisa lanjut, .

Dari se;i keadaan tersebut berarti dari segi -
penblayaan maka bagi mereka yang masih hidup orang tua
nya, ia tetap mendapatkan biays dari padanya, dalas -
artl orang tuanya tetap sebagal penanggung jawab dan
pemelihara mereka, Hal ini dapat dibuktiksn lewat Ra--
8ll angket berikat ini

TABEL X %
DARL KECIL HINGGA SEKARANG SAYA DIPELIHARA OLEH

Ko, ! Respondeft ! Frekwensi ! Prosentase =
: % ! Keluarga (ibu/bapak) ! 43 $ 86 2%
2 ! Famili ! 5 ! 10 %
5.: Orang lain i 2 : 4 %

Jumlah !
Susber data; Angket item no. 5

Dengan melihst hasil angket . tersebut diatas ma-
ka dupat dip stikan bahwa dari 50 respondent ternyata
terdapat 86 ¥ yang mengakui bahwa ia hidup bersama dee
hgan keluargs (ibu dan bapak) dari sejak kecilnya hing
8a mengisi angket ini  1a anak diasuh dan dipelihara -
oleh orang tua kandungnya sendiri, sedangkan yang hidup
dan dipelihara oleh familinya hanys sekitar 10 ¥ Yang

3

! 100 %
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nlngnkninyd diantara B0 Respondent yang ada dan yang hi
dup didalam keluarga yang tidak punya famili dalsm arti
hidup bersama, dengan orang lain adalah sekitar 2 orang
atau sekitar 4 % saja.

Dari hasil-hasil angket yang penulis kemukokan =
levwat tabel diatas maka dapat diperpaegangi bahwa landae
san untuk mengetahul pengaruh rumsh tangga dalom mengem
bangkan aspek kepribadian anak khususnya di Kecematan =
Soreang telah ada, dim-na dari respondent telah menga =
kui bahwa kebanyakan diantara merekaz yang hidup bersama
dengan orang tua dengan hidup dalsm rumah tan;ganya sean
dird, dengan demikian maka dalam proses perkembang:n =

anak adalah di motivasi sendiri oleh orang tuanyz sen -
diri ‘sebagal pendidik pertama dalam mengembsngkan as—

pek-aspek kepriovadian anak tersebut,

Untuk melslui pembshas-.n inl secara data kwalitas
maka penulls akan mengemukakan salah satu hasil wawanca-
ra dengan orang tu: anak yang ada di Kecamatan Soreang
Kodya Pare-Pare, untuk mengetzhul cara-cara yan: ditems

puh orang tua dslaz pengembangan aspek kepribadiam anak,
beliau mengatakan 3

Saya mendidik ansk-snskku dan sekaligus memelihara

nya dengan baik dengan Jjalsn membiasakan mereka un

tuk melakukan hal-hal yang bersifat baik untuk men

adi bekal di masa hidupnya pada saat mendatang -
di dunia maupun diakhirat. 1

-IBE-.Aritin Muhammad, Oralg tua anak, JHawancara,
tgl. 2 Januari 1988.
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Darl hasil wawancara diatas, maka pembagian ja=
lur pengembangan aspek kepribadian anak di Kecamatan -
Soreang yang di kemukakan di atas adalah merupakan ja-
lur atau metode pembiasaan terhadap hal-hal yang baik
melalul pengembangan aspek kognisi, konasi, dan emosi
pada diri snak, Darl ketiga aspek inilah yang penulis
akan kemukakan dalam kaitannya dengsn peranan rusah -
tangga untuk mengembangkan aspek kepribadian anak ter—
sebut,

Aspek kognisi disini merupakankunei untuk mene-
rima segala peristiwa yang ada diluar diriays, namun -
aspek-aspek kognisi ini pula yang askan melahirkan cita
dengan kata lain dari aspek kognisi inilah maka lahire
lah kecerdasan seseorang, Dalashubungannya dengsn pera
nan russh tangga di Kecamatan Soresng Kotamadys Pare-Pa
re uatuk mengembangkan aspek kepribadian anak, maka die
bawa ini penulis akan mengemukaksn hasil angket lewat -
tabel berikut ini :

TABEL XI
KESIBUKAN SAYA DIRUMAH ..DALAH
No. ! Respondent ! Frgkwensi ! Prosentase
l. ! Belajar dan bermain ! L ! 8 %
2¢ | DBekepdm dan bermain ! - ! o
5« ! Bekerja dan belajar ! 46 I 92 %
8 L o0 o ¢ & » ! - 1 -
dumlah ! 50 ! 100 %

sSusber data; Angket item no, 9
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Pernyataan respondent diatas yang paling banyak
adalah yang mengakul bahwa pekerjsan mereka atau kegla
tandirumah adalah menyangkut duz pola pokok yaitu bela
Jar dan bermain serta belajar dan bekerja, Jumlah yang
paling banyek mengakui kesibukan di rumah adalah sibuk
dengan kegiatan belajar dan bekerja, ini diakui oleh se
Juzlah 46 respondent atau 92 ¥ dari respondent yang ada
sementara yang mengakul tentang kesibukannya dengan kew
glatan belajar dan bermaian =dalah sejumlah 4 orang a-
atau 8 e .
Rampun yang perlu diketahui bshwa aktivitas mereka diru-
mah tangganya masing-masing adalah merupskan salah satu
Jalan dalam pengembangan aspek kepribadian snak,

Dalam hal belsjar sebagal bagian hal yang sangat
penting dari aspek kognisi untuk melahirkan kepribadian
anak, maks peransn keluarga sangat meambantu mereka, Hal
tercebut telah diakui par: respondent pada pengisian =

angket yang penulis telah bagikankepadanya :

TABEL XIX
ORANG TUA SAYA MEMBERIKAN BIMBINGAN D.LAM
MERYELESAIKAN REKERJAAN RUMAH

No. | Respondent ! Frekwensi ! Prosentase
l. ! Selalu ! 22 ! B %
2e ! Kadang-kadang ! 25 ! 5 ®%
3« ! Tidak pernah ! 3 { 6 %

Jumlah 1 50 1 100 %

Sumber data; Hasil angket item no, 15.
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Dengan melihat tabel diatas, ternyata terdapat
25 Prang atau 50 % yang mengaikui bahwa dalan menyele-
salkan pekerjaan rumah kadsng-kadang dibantu oleh ==
orang tuanya, ini terlihat dalas tabel tersebut diatag,
disebabkan cleh pendidikan orang tuanya, dimana orang
tua sereka ada yang tidak berpendidikan, sementara -
Yang mengakul bahwa ia selalu membantu mnaknys dalam
menyelesaikan pekerjasnrumah ternyata hanya 22 respone
dent atau 44 % disamping itu =da pula yang tidok per =
. Dah sasa sek:11 memberik:n bimbingan did:lam menyele -
S8alkan pekerjean rumah, Jadi dalam membantu pengemba =
Rgan aspek-aspek kepribadian anak utamany= yang ada kal
tannya dengan aspek kognisi, maka anak sangat ditentu-
kan oleh pemdidikan orang tusnya, Deri itulah maka pe-
nulis menganggay perlu mengemukakan tingkat pendidikan
orang tua mereka, Untuk jelasaya lihat tabel berikut =

ini :
TABEL XIII

PENDIDIKAL BAPAKX SAYA

No, ! Respondent ! Frekwousi ! Prosentase
L, ! Sarjana ! 4 org ! 8 %
2e ! SMTA/SHTP ! 25 org ! 50 %
3« ! Sekolah dasar ! 10 org ! 8 %
4o ! Tidak tamat ! 11 org ! 2 %

Jumlah ! SOorg ! 100 %

Supber data; Aingket item 6,
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Dengan melihat tabel diatas teranyata y=ngz tamat
orang tusnya menjadi Sarjana Muda hanya 4 orang dan =
yang tamat SMTA dan SMTP adal:zh sebanyak 25 orang jadi
Jumlah orang tua yang bisa membantu anak-snakaya dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah adalah sebanyak 29 orang

Untuk lebih Jelasnya masalzh ini penulis melkhat ting-
kat pendidikaen ibu mereks :
TABEL XIV
PENDIDIKAN 1IBU SAYA

NHo, ! Respondent ! Frekwensi | Prosentase

1. ! Sarjana ! - ! -

2, | SMTA/SMTP ! 23 orang! 46 %

3¢ ! Sekolah dasar ! 20 oraans! W %

4o ! Tidak tahu 1 7 orang! 1. %
Jumlsh ! S0 orang! 100 %

Suaber data; Angket item 7,

Dengan melihat tabel diatas dapat dilihat bahwa
tingkat pendidikan orang tua mereka baik ayshnya maupun
ibunya, maka dalam hal membimbing anak-anak mereka un =
tuk menyelesaikan pekerjaan rumah, sudah barang tentu -
mengalanl hambatan bagi mereka yang tidak memiliki pe =
ngetahuan yang sesual dengan tingkat pendidikan anaknya
Jadi peranan rumah tangga dalam mengembangkan aspek ke-
pribadian anak, utamanya yang ada sangkut psutnya de =
ngan pekerjsan rumsh adalah sangat tergantung pada ting
kat pendidikan yang di millikinya, akan tetapi anakeaznak
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menghadapi beberaps masala. yan; sulit diselesaikan =
dari sekolah selalu mendapat bimbingan dari orang tua
nya, utamanya yang memiliki pengetahuan orang tuanya -
yan; mengetahui persoalan yanz sulit diselesaikan itu.
Hz2l inl dipat dilih;t dzlam pernyatasan anak-anak ten =
tang sikap mereka dalam memeeahkan masalah yan: sullt,

TABEL XV
PERSOALAR YANG SULIT SAYA PECAHKAN MaKA 3

lo. ! Respondent ! Frikwensi ! Prosentsse
1, ! Saya tanyakan kepadal 32 ! 6l %
orang tua,
2, ! Tidak pernah saya tal N ! 8 ®
nyatakan
3. | Sering saya tanyakan! ) § 1 ! 28 b
Junmlah ! 50 : 00 S

Sumber data: Angket item J7..

Dengan melihat tabel diatas, maka jelas bahwa =
yang menjadi peletak dasar pendidikan pada anak adalah
rumah tangga yang mempunyal peranan penting dalan me -
ngembangkan aspek kepribadian ansk, adapun bantu:n yang
diberikan kepsda anak-anak di Kecamatan Soreang Kotamad
ya Pare-Pare. Dalam menyelesaikan permasslahan-permasa=
lahan sekolah adalah merupakan bantuan kepribadizn ba -
gl anzk dal:m menyelesaikan permasalahanaya.

Sedangkan bantuan/peranan keluarga dalas pengem-
bangan aspek emosi anak sebsgai sz=lah salu aspek yang
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akan menanamkan perasaan pada jJiwa anak, baik rasa so
slal, rasa agama, keindahan dan lain-lain, Kesemuanya
itu didapatkan anak-anak pertama dan utama ddri ling-
kungan rumash tangga di Kecamatan Soreang Kotamadya Pa-
re-Pare, untuk pengembangan aspek kepribadian anak ma=
ka penulis mengemukakan hasil angket sebagal berikut
TABEL XVI
PADA WAKTU SHALAT

No. ! Responent ! Frekwensi | Prosentase
l. ! Selalu berjamash ! 21 ! 2 %
2. ! Kadang-kadang saja ! 26 i 52 %
3« ! M™Mdzk pernah ! 3 ! 6

Jumlah ! 50 ! 100 %

sSupgber data; Angket item 13,

Apabila kita melihat hasil angket diatas, maka-
yang p aling banyak ialah kadang-kodang saja, berjamah
Jaitu sebanyak 26 orang atau $2 % sedang yang aktif ber
Jamaah hanya sekitar 21 orang atau 42 % sedangkan yang
tidak pernah sama sekali berjmmash hanya sekitar 3 orang
atau 6 ¥ waka didalas pembinacn orang tua terhadap anake
anaknya dala: menanamkan rasa imaniyah pada anak untuk
mengembangkan kepribadiannya, serta rasa cinta terhadap

agasanya (rasa ketuhanan) dan disamping itu jusa meru-
ga*gn €1 n tentang rasa sosial bagl =snak untuk -
Ak i DN ST ARarT

toleransi zada mapusia lainnya, Oleh sebab itu dalam mem
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bina potensi sosial anak maka para keluarga apabila -
makan selalu bama-sama dengan anak-anakaoya, Hal ter -
sebut dinyatakan oleh para respondent dalam pengisian
angket, untuk jelasnya maka lihat tabel berikut ini :

TABEL XVII
PADA WAKTU MAKAN

No., ! Respondent ! Frekmensi ! Prosentase
1., ! Selalu makan bersama ! 30 ! 60 #
2. ! Kadeng-kadang ssja ! 17 ! % %
3, | Makan sendiri ! 3 ! 6 %
Be 1 o « 20 0 o ! - ! -

Jumlah i 50 i 100 5
Sumber data : Apgket item 12
Dengan melihat tabel diatas, maka dapat dipasti-
kan bahwa dari 50 respondent muka ysng meng:kul selalu

wakan bers:ma deagan keluarganya sejuml:h 30 orang atau
60 % ial berarti lebih dari msgperdu= respondens yang se
lalu wendapatkan bimbingan sosicl cora hidup berdampi-
ngan, sebab selalu makan bersaua orang tu: adalah pene
cerizinsn dari pembinasn rasa sosial yang tumbuh dalam
diri anak-analk,

Dalzz pengembangan aspek konosi atau karsa, ma =
ka lingkungan rumsh tangga di Kecamatan Soreang dalam
membantu anak-anaknya, telsh tercermin dengan usaha-usa
ha yang baik dan motivasl yang balk, ini demi meningkat
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kan kemauan anakeanak dalacz melaksanakan cita-citanya,
Hal tersebut dikemukakan oleh seorang anak yang berha -
sil meraih sebagal siswa teladan pada SMP II kelas II
di Pare-Pare, dia mengatakan :

Saya belajar dirumah atas bantuan orang tua dan -

mereka membuatkan Jadwal belajar. Hal tersebut me

namnbah kedisiphinan belajar bagi saya, sehingga -

Jadwal tersebut betul-betul saya indahkan dan hae

silhya saya mendapatkan rengking di kelas saya.2

Deri hasil pernyataan tersebul menandskan bahwa
kedisiplinan dan ketsatan serta kerajinan belajar adae
lah membual keberhasllan dalam belajar (sekolah) untuk
Jelasaya lihat tabel berikut ini :
TABEL XVIII

BiLaA SAXA TIDAK BELAJA4R DI RUMAE
MAKA ORANG TUA SAYA

No. ! Respondent " iFrekwensi! Prosentase

l, ! Selalu menyurah : !
2+ ! Kadang-kadang menasehati ! 30 1 60 ¥
3« ! Tidak mengacukan ! !

Jumlah ! 50 ! 100 %

sSumber data: Angket item 17,
Dengan melih-ot tabel dan hasil wawancara diatas,

maka penulls yakin bahwa dalam pengembangan hasrat/kee
Bauan anak, maka diperlukan kerja sama orang tua dan =

oran. dewasa lalnnya, demlkian pulz keluargs dalam mena

2Syarif, Siswa teladan Kelas II SMP 2, Pare-Pare,
Jawancara, pada tanggal, 10 Januari. %988,
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namkan nilai-nilal pada anak-anaknya, balk dalau bene
tuk ppegaulan dengan orang tuany=z, di mana anak-anak
harus menghornati orang tuanyag namun pergaulan meres
ka tetap akrabs Hal ini dapat dilihat pada pernyastaan
respondent di bawah ini :
TABEL XIX
PERGAULAN DALAM KELUARGA

No., | Respoandent ! Frekwensi ! Prosentase
1. ! Akradb ! 33 BB R
2. ! Blasa-biasa saja ! 17 I 58
3¢ | Eadang-kadaug akrab ! - ! -
4s ! Tidak tahu ! - ! A

Jumlah ! 50 1 100 %

Sumber data; ingket item 10.

Dengan pergaulan yang skrab dalam lingkungan ru
malh tangga akan memberikan sugestl kepada anuk-ansk da
lan mencintai dirinya sekaligus mencintal orang tuanya,
Dalam pergaulan yang akrab, vaka sepantasnya Jjika orang
tua bertindak sebagal pendidik, sebab pendidik yang ber
hasil adalah yang skrab dengan anak didiknyz dengan ta
1i perhubungan yang erat, antars orang tua dan anake =
anak, maka kasih sayang antars keduanya terjalin dengan
baik, hal inl akan menimbulkan kesan bagl orang tua da
lam memberikan anaknya untuk mengerjakan sesuatu peker
Jaan yang dapat mengembangkan aspek-aspek kepribadiaan
nyae. Dalam kaitacnya dengan keadaan atau perhatian =
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orang tus terhadap keadaan anakeanaknya, baik menyange
kut keadaan sekolahnya, untuk jelasnya masalah ini, ma

ka penulis mengemukakan hasil angket berikut ini

TABEL XX
BILA SAYA TIDAK SEGERA KESEKOLAH

MAKA ORANG TU4 SAYA:

Ho, ! Respondent ! Frekwensl! Prosentase
le ! Menyuruh cepat-cepat ! L6 1 82 %
2e ! Dam saja ! ' ! . -5
3.'!!\..0.. l 5 1 -

Jumlah i 50 ! 100 #»

sumber data; Angket item 19

Dengan melihat tabel distas motivazi orang tua =
dalam meuberiksn doroncan anak-ansknys untuk sekolah -
adalobmerupakan bantuan kepada anak-snak untuk menyele-
salkan keinginan, dan kemauannya, dimans hasil angket
tersebut menunjukkan bahwa 46 respondens yang mengakul
selalu mendapatkan perhatian dari orang tuanya tentang
wzlktu yang dipergunaksn, pada waktu beran-kat kesekolzh,
dan sang mengakul bahwa oran: tuanya diam saja bila me
reka terlambat kesekolah adalah 4 oranz dan selebihnya
menzisl jawaban yang kosong dengan penulis kadanz-kadang
disuruh cepat dan kadang tidak, '
Untuk mewbuktikan uraian tersebut, maka penulis akan me
ngemukakan salah satu hasil angket tentang sikap orang
tua mereka Jika pulang dari sekolah, Hal ini menyangkut
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perhatian orang tua mereka terhadap pelajaran-pblajaran
anakeanaknya,untuk jelasnya masalah inl maka penulis -
akan sengemukakan dua hasil angket yaitu menyanghkut ke
adaan pelajaran anake-ana: di sekolah dan sikap orang -
tua bila mereka tidak belajar di rumah,

TABEL XXI

SETIAP HARI SETEL.H SAYA PULANG DARI
SEKOLAR BAPAK / IBU SAYA:

No., ! Respondent . ;- ! Frekwensl! Prosentase

i1. | Selalu menanyakan ten =! 32 1 2y %
tang saya di sekolah,

2. ! Xodang~kadang wenanyae ! 3% ¢ 70 %
Ksh,

3, | Tidak pernsh menanyakan! - SRy 6 %

l}' Ll s a2 m e w : - ! i
Jumlahk ! 50 ! 100 %

Sumber data; Angket itea li,

Denzan sikap oran; tua antuk menanyakan tentang
pelajaran anak-anaknya di sekolah sdalal merupakan sa=-
lah satu aspek Serpenting dalam meagembongkan kemauan
anak-anak dan termasuk memberikan dorongan dalam lebih
giat lagi belajar walaupun tabel dlatos hanya menunjuk
ksn B2 oranz atau sekitar 24 ¥ saja yang uncngakui sela
1u orang tuanya menanyakan pelajarannya di sekolah, dan
yang mengakui kadang-kadang saja wenanyakan sesuail de=
ngan hasil angket diatas ternysta lebih banyak dari pa
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da yang selalu menanyakau tentang pelajaran anakesnake
hya di sekolah yaitu sekitar 35 orans atau hanya 70 %
Baja, sedangkan yang mengakui tidsk permsh nendapatkan
pertanyaan dariorang tuanya hanya 3 orang atau 6 % akan
tetapi yang pasti bahwa sikap orang itu adalah Jaminan
Semangat bagl anak untuk lebih giat belajar lagi dan -
berkati-hati di sekolahnya.
TABEL XXII
SAYA BELAJAR DIRUMAH

Hoe ! Responcent ! Frekwensl ! Prosentase
le ! Diruang tamu ! 15 ! %
2e i Ul mejs makan ! > 1 10 - %
5« ! D kamar sendiri ! 30 ! 60 %
e 1 0 0 0 » 1 TR -

Jumlah ! 50 1 100 2

Suaber dgtai Angket item 13,

Dengac mellhat tabel distas, maks keluarga pele=-
tak dasar dalam pendidiksn pada ansk-anzknya, sekhligus
Bieuegang peranan dalam wenysdiakan pasilitas belajar,-
(meja, kursi) tabel liatas memunjukken bahwa JjumBah res
Poadent yang mengakul banwa 30 orang yang belajar dika
Barnja senfiiri, ini berarti kam-r tersebut mempunyal -
fungsl ganda disamping tempat tidur Jjuga tewpst bela jar
Sedangkan jang belajar pada rusng tamu 15 orang atau
scikitar 50 » dan ada yang lebih para lagi yaitu Jang =
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belajar di kamar mak:n sebanyak 5 orang atau sekitar
10 % saja,

Dari uraian-uraian penulis tentang pengaruh ling
kungan keluarga dalam mengembangkan aspek kepribadian
anak-anak, maka dapat dipastikan bahwa pengaruh terse-
but sangat tergantung pada kondisi rumah tangga, baik
dari segl tingkat pendidikan orang tuanya maupun dari-
kemampuan ekonominya. Untuk jelasnya masalah ini, maka
penulis akan wmengemukskan beberapa wawancara dengan -
orang tua di Kecamatan Soreazng Kotzmadya Pare-Pare,

l, Henurut H, Ambo ingka bahwaj
Dalam mendidik anakeanaknya ia selalu mendampi =
nginya= sehingga setiap snak mengalami kesulitan se
lalu saya membantunya dan berusahs menyediakan pa
silitas yang ada hubungannya dengan pelajarannyae3
Ini adalah orang tua yang berhasil dalam membantu anake-
nya untuk mengembangkan sspek-aspek kepribadiannyas, Se=-
bab memang dia menget:hui setiap kebutphan-kebutuhan -
anakeanalknya dalas menuntut ilmu pengetshuan dan selalu
mendaspingl anak-snaknya dalam proses belajar, Sedang
anaknya ysng selalu sukses dalam pelajaranaya penulis
tesul dia mengatakan 3

Orang tua bagi saya adalah guru yang pertasna dimag-
na setlap waktu dapat smemberikan pendidikan dan -

bimbingan olehnya itu saya sangat memghoraatinys-

orang tuaku dan mengikuti perintahnys sepanjang -

perintahuya itu untuk kebaikan saya kelak, 4

3n.n-ho Angka, orang tuz yong mendidik snaknys -
dengan :nik.,]nlgng.ga, pada tgl. 11 Pebru=ri 1988

Stu'ilati ana H. imbo 3
da tgle 13 Pabenaet 1960 gka, Jawansara, pe
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Dengan demikian maka jelas diperlukan kewibawaan
orang tua dalan mengembangkan segala aspek kepribadian
anak, sebab manakala tidak ada kewibawaan, maka nusta=
h&l anak dapat mengerjakan segala perintsh orang tuanya.

2. Menurut Hamz:h bahwa
Saya menuidik anak-anak saya itu dengan memberikan
kebebasan tersendirl untuk berbuat, saya tidak per
nah meuperhatikan apa yang dia perbuat baik di se
kolah maupun di lingkungen masyarakat dan begitu -
pula di lingkungan keluarga. 5

Sikap orang tua distas, adalah merupakan sikap-
acuh tak acuh sehingga aspek kepribadian anaknya ber -
kembang tlidak terkontrol menyebabkan dia gagal dalanm pe
lajaran disekolah dan gagal membentuk psikologisnya, -
untuk itu penulis menemui anaknya di sekolah dan mewan
wancarainya, dia mengatakan :

Orang tua saya dalam setiap harinya tak pernah me
nanyakan tentang keadaan says, saya bebas melaku-
kan apa saja yang saya ingini, karena orang tua -
saya jarang tinggal di rumsh dalsm setiapharinya.6

Dari hasil wawancara tersebut, maka penulis da-

pat menarik kesimpulan bahwa pengaruh keluarga dalam -

pengembangan aspek-aspek kepribadian anak @adalah sangat

tergantung dari sikap orang tus dalam uemperhatikan ke-
adzan anakeanaknya, baik pengaruhnya terhadap aspek kog
nisi, konasi maupun emosi,

’Ell.m. Ofang tua yang acuh tak acuh pada pendi
dikan anak-anak:ya, jawancara, pada tanggal li- 2-1988

6
Amirullsh, anzk dari Hamzah ]g:angg:: pada =
tanggal, 15 Pebruaril988. 5 .



Setelah penulis mengemukakan pengsruh lingkungan
rusmah tangga dalau mengembangksn aspek kepribadian anak,
sebagal pemdidik yang pertama dson utasa, namun tidak se
mua lingkungan sosial rumah tangga di Kecamatan Soreang
yang dapat menjalankan fungsinya sebagai pendidik yang
pertama dan utama bagi anak, Maka pembihasan ini selan
jutnya adalah menyangkut lingkungan sosial sekolah seba
gal lembaga formal yanz berfungsi melanjutkan pengaruh
keluarga dalas mengembanskan aspek kepribadiananak,

Lingkungan sosial sekolah adalah sebagal tangga
kedus dari lingkungan sosial rumah tangga dalan memban

tu anak mengembangkan aspeke-aspek kepribadi:nnya, zkan
tetapli tidak dapat disangkal bahwa lingkungan sosi:l se
kolah d:lam mengembongkan aspek kepribadisn anak banyak
banyak dititip beratkan pada aspek kognisi dalam rang-
ka membentuk cipta anak-an-k sehingg: memiliii kecerda-
san, namun bukan berarti tidak mempunyai fungsi dalam -
mengenbangkan aspek emosi dan konasi anak-snak yang ada
di Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-Paree.

Semubungan dengan pengembangkan aspek kepribadie-
an anak di Kecamatan- Soreang maka lingkungan sosial se
kokah mempunyai pengaruhk sebagal berikut ;

Dalam aspek kognisi untuk mengembangkan cipta =
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anak-anak demi menciptakan ansk didik Yang tinggi ke’
Cerdasannya maka mutlak sekclah mempunyai peranan pen
ting, hal ini dapat dilihat dengsn hasil wawancara pe-
nulis dengan beberapa guru di sekolsh lanjutan pertama
yang ada di Kecamatan Soreang tersebut,
1. Menurut Kepala SMP Negeri 2 Pare-Pare bahwa 3
Dilingkungan sekolah pendidikan Yang diberikan ada

lah terarah dan berencana, sehingga semua aspek ke
pribadian mendapat perhati n dan merupakan kelanju

tan dari pendidikan di lingkungan rumah tangga.?
Dari wawancara tersebut, maka penulis dapat menge
mukakan bahwa kepala sekolah tersebut mengakui bahwa o
lingkungan sosial sekolah mempunyai pengaruh dalam me -
ngembangkan aspek-aspek kepribadiananak namun dia menga
kui bahwa lingkungan sekolah hanya merupakan lanjutan -
dari pendidikan dilingkungan rumsh tangga.

Dalam uenganalisa pengaruh lingkungan sekolah se=
bagai lingkungan mempunyai pengaruh terhadap pengemba =

ngan aspek kognisi, maka lebih lanjut penulis menganali-
Banya dengan menghubungkan gengaruh linskungan rumah tang
8a dalam mengembangkan aspek kepribadizn anak di Kecamae
tan Sereang, sebab tidak dapat disangkal bahwa pendidi =
kan rusah tangga adalah dilanjutkan oleh tingkat sekolah,
Olehnya itu penulis akan memgemukakaun beberspa hasil wa=
Wancara penulis dengan siswa-siswa yang berdomisili di -
Kecamatan Soreang, di mana siswa-siswa tersebut mempunyai

_73. Gallb Syamsi BA, Kep:ala, SMP Neg. 2 Pare-Pare
dawangara, tegl. 11 Pebruari 1953-
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reputasi yangtinggi di lingkungan sekolah,
Orang tua saya selalu memeriksz hasil-hasil peker
Jaan saya di sekolah dan bila ada yang tidak memums

kan, maka orang tua mengerjakan sampal saya menge-
tahui, 8

Dengan demikiam maka orang tua dalas mengembang
kan aspek kepribadian anak, yakni meningkatkan kecerda
Ban anak, Jika landasan pengembangan aspek kejiwaan anak
Yang diterimanya dalam rumah tangganya kurang menun juke
kan, maka sudah pasti perkembangan aspek kepribadian da
lam lingkungan sekol:h kurang seampurnah pulae

Dengan mlihat pernyataan tersebut diatas, maka
ada siswa yang mengakul bahwa karena adanya bantuan da-
ri gurunya sehingga peningkatan pengembangan aspek ke =
pribadizn anak dengan melaluil lingkungan sosial sangat
mempunyal pengaruh, namun ap: yang penulis kemukakan -
diatas merupakan tugas yang mutlak dilaksanzkan oleh gu
ru dalem arti masih bersifat kurikuler,

Sedangkan dalsm pengembangan sspek konasi dan emo
8l adalah merupakan titik perhatian sekolah yang disi -
nyalir lewat kegiatan belajar, mengajar dalas lingkungan
kelas dan kegiatan yang ada di luar kurikuler, Sama se-
perti pengembangan aspek kognisi tadi dimana pengemba =
ngannya Jjuga dilakukan lewat intes kulikuler, Pengemba-
ngan asp ek konasl dan emosi inllah yang paling banyak
penulis ungkapkan dalam pembahasan ini, sebab masalah <

8sanavati, Siswa SMP 2 Pare-Pare, Jassncaras pa=

da tanggal, 16 Prbruari 1988
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pongembangan aspek konasi adalah tugas pokok lembaga
formal di seluruh nusantara, Walaupun demikian penulis
Juga akan wen;emukakan beberapa pasilitas yang menyang
kut pengembangan aspek kegnisi dilingkungan sosial pen
didikan pada tingkat sekolah lanjutan pertama di Keca-
matan Soreang Kotamadys Parg-Pare,

TABEL XXIIX

SAYA MEMPUNYAL PERPUSTAKAAN

No. ! Respoandent |Frekwensi ! Prosentase
l. ! 1l = 4 kali sebulan ! 27 ! 54 ®
2e ! 5 = 8 kali sebulan ! 10 ! 20 &%
3¢ ! 9 = 11 sebulan ! 228 %
Le ! setiap hari ! 22 3 %
5« ! Tidak pernah ! - T 6 %
Jumlah ! N 1 300 3

Sugber data; Angket item no, 24

Dengan melihat bahwa prexwensi dari respondent -
Yang berainat nntuli membaca buku-buku yang ada di per =
pustakaan adalah cukup banyak, olehnya di perlukan pasi
litas buku yang lebih banyak lagi hanya saja respondent
yang mengakul bahwa setiap harinya wasuk perpustaksan -
hanya 5 orang atau hanya 10 %
Namun secara past. dari 50 respondent hanya 5 orang yang
menyatakan tidak pernah mengunjungi perpustakaan, sedang
kan yang lainays mengunjungi perpustakaan G engan prekwen
8i yang berbedasbeda,
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Dalam’ hal olahraga, sebagal sarana y:ng dapat me
ngembangkan minat anak-anak, mska dilingkungan sosizl -
pendidikan tingkst pertama telah tersedia beberapa pa-
ellitas cabang olahraga, seperti Volly, sepsk bol:zh Tak
row, tennis meja, untuk mengetahui bagsimana. peranan pa
silitas tersebut dalam sengembangkan aspek kepribadian
anak maka dibawsh ini penulis mengemukaksnhasil wawanca
cara dengan guru olahraga di sekolah tersebut,

Para siswa telah mendapatkan kesempatan olahraga -
i s staapueey Sigme, s i
sesuaidengan minatnya pada cabang olahraga yang di
sukainya. 9 i

Dengan demikian, maka pengembangan emosi si anak
Yang mengarah kepada kesenian olahraga telah dil-ksana-
kan oleh lingkungan sosial sekolah yang ada di Kecamatan
Soreang utazanya di SMP Negeri yang penulis jadikan ti-
tik perhatian dalam penelitian,

Pada uraian diatas, penulis telah menganalisa ten
tang sekolah dalam menyedidkan pasilitas yang dapat me=-
nyedizkan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pe-
ngembangan aspek kepribadi=n anak didiknya,maka pembaha
San selanjutnya adalah menyangkut pengembangan aspek so-
slal anak~anak sebagal baglan dari aspek kepribadiannya
olehnya itu penulis keumukakan hasil angket tentang pere
gaulan mereka di sekolah,

§ﬁ.1u13aa. Guru COlahraga, pada SMP Negeri 6 Pare-
Pare, jiawancara, pada tanggal, 25 Januari 1983
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TABEL XXIV
SEKQLAH SAYA MEMPUNYAIL:

loe, ! Respondent ! Frekwensi! Prosentase
l. ! Banyak teman H S 1 90 %
2 ! Kurang teman ! 5 ! 10 #
3¢ ! Tidak punya teman ! - -
Juslah ! S0 1 100 %

Sumber data; Angket item nec, 20

Dari 50 respondent ternyata yang mengakul bahwa |
hubungan dengan temasn-temannya renggang, nazun ada yang
mengakul bahwa teman-temsn yang khusus, hnhmsnma' reng
gang, ini adalah faktor emosi dan menzarah kepada keben
cimn, khusus dalaz pergaulan di mana mercka ada yang =
akrab dan ada yang biasa-biasa sajs, maka bagaimana tesg
tang tukar pikiran (pendapat) di kalangan mereka ternya
ta hal tersebut dapat di gunakan dengan sebalksbalknya,
lihat tabel berikut ini :

TABEL XXV
DALAY PERGAULAN SAYA DENGAN TEMANSTEMAN

No, ! Respondent ! Frekwensi ! Prosentase

1. ! Sering bertukar pikiran ! 20 ! KO %
tentang pelajaran,

2¢ | Biasa bertukar pkkiran, ! 30 i 60 %
3¢ ! Tidak pernah bertukar ! - ! -
plkiran,
Jumlah ! 50 ! 100 %

Sumber data; Angket item no, 22,
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Jadl adanya pergaulan dikalangan mereks di seko-
lah akan membawa dus pengeub-ngan aspek kepribadian =
anak yaitu aspek emosi dalam arti sosial masyarakat, =
dan pengeabangan aspek berpikir mereks dengan saling =
tukar menukar pikiran antara satu dengan yang lainnya,
maka disinilah diperlukan pendidik yang mampu mengetas
hui setiap permasalahan yang mereka pecahkan, lihat =
persiyataan siswa tentang sikap mereka bila menghadapi

permasalahan yang mereka tidak bida pecahkan,
TABEL XXVI

BILa ADA MATA PELAJARAN YANG SULIT

No. ! Respondatt ! Frekswansi! Prosentase
l. ! Menanyskan kepada guru i 40 i 80 %
yansnzgraanshntan.
2s | Henanyakan kepad: temane ! 7 ! U »
: teman,
3« ! Diam-diem ! 3 ! 6 %
Junmlah 50 ! 100 2%

Sugber data; Angket item no, 30

Jadi perhubungan antara siswa-siswa dengan gurue
nya bersifat akrab sangat menguntungkan ansk didik dae
lam perkembangannya, disamping pergaulan yang akrab an
tara teman-temannya adalah merupakan motivasi dalam ber
tukar pikiran, tentang pelajaran-pela jaran mereka,

Oleh karena dilingkungan sekolah telsh diberikan
kepercaysan para-aiata untuk memiupin teman-temsnnya, =
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maka dalam kepengurusannya yang dikenal dengan istilah
0S1IS dimana para siswa telah mendapatkan kesempatan da
lam mengembangkan bakat kepemimpinannya, olehnya itu
diantara respondent yang penulis jadikan sampling pppu-
lasi inli, lihat tabel di bawah ini :
TABEL XXVIE
SAYA DISEKQLAH TERMASUK

No. ! Respondent ! Frekwensi ! Prosentase
1. ! Péngurus 08IS ! 5 ! 10 %
2, | Anggbta biasa ! 40 i1 & 5
3¢ | Tidak tahu ! 5 i1 B 3

Jumlah ! 50 i1 200 9

Sumber data; Angket item no, 26
Dalam kepengurusan 0SIS maks siswa-siswa menjadi

respondent penulis, ada yang termasuk unsur ketua dan -

ada yang termasuk unsur anggota bi:sa, bahkan ada yang
tidak termasuk pengurus, untuk Jelasaya hal tersebut 11

hat tabel @ibawazh ind 3
TABEL XXVIIL1

DALAM PENGURUSAN OSIS SAYA SEBAGAL

Ko, ! Respondent ! Frekwensi! Prosentase
1. ! Unsur ketua ! ? ! % -3
2+ | Unsur sekretaris i1 35 R | B
3« | Anggota pengurus i 8 s N
Jumlah | 50 ! 100 %

sumber data; angket item no. 27
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Demikian pula dalam kegiatan pramuka di sekolah
masing-masing, dimana ada yang termasuk anggota prami-
ka dan ada tidak termashk tapi hanys anggota blasa sa=
Ja, masun dalan keglatan pramuka mereka juga selalu ake
tif, hal ini dapat dilihat pada pengisian angket yang

meunyangkui keglatan prasuka pada tabel dibawah ini 3
TABEL XXIX

SAYA DI SEKOLAH TERMASUE

No, ! Responent ! Frkeensi ! Prosentase
1. ! Cengurus pramuka ! 5 P =2 - %
2e ! Anggota praauka 1 20 ! &0 %
3« ! Tidak termasuk anggotal 25 ! 50 %

pramuka,
Jumlah ! S0 ! 100 %

Sumber datsj Angket item no, 31

Dengan melihat tabel tersebut diatas, ternyata =
diangara 50 orang respondent terdapat 25 oran. atau 50
% respondent yang mengakui bahwa ia tidak tergolong se-
bagal pengurus atau anggota pramuks melainkan ia hanya
sebagal siswa biasa, Sementara terdapat 20 orang atau=
40 % yang mengakul terlibat sebasgai anggota pramuks dan
aktif dalam setiap keglatan keprauukasn dan hanya § =
orang atau 10 % diantara pespondent yang ada mengakui =
menjadi p engurus delam organisasi kepramukaan tersebut,
Namun bagl wereka yang tidak termasuk anggota pranuka -
bukan bersrti meroka tidak dikut sertakandhlam keglatan
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Pramuka sebab di SMP Negeri dan di Tsanawiyah Negeri
serta di sekolah swasta lainnya sepertli Tsanawiyah/Ali
yah DDI, SMP/SMA Muhammadiysh dan sebagainya, khususnya
sekolah yang ada di Kecamatan Soreang, semuanya siswa
diwajibkan memiliki pakalan pramuka sebagal salah satu
pakaian seragam selain dari pada pakalan seragam laine
nyae. Namun sewaktu-waktu di pakal, tapi itu mencermin-
kan bahwa sesua siswa ad:ulah turut terlibat didalam ke-
glatan pramuka yang di laksanskan dl seckolahnya masing-
sasing, menurut salah seoran; guru SMP Hegeri 2 Pare-Pa
re, menjelaskan bahwa 3
Rogiotan srasuka yaag dilskeansikan itu, semua sis-
wa ikut serta di dalamnya, banya saja kegliatan itu
kita bagi tiap kelas dan diberl waktu-uaktu yang -
tertentu, dengan harapan bahwa dengan latihan yang
dilakukan itu. baik yaag berbentulx kemah atau yang
la.tlnza. dgnt menyadari dan mespunyai rasa -
g Joawab baik terhadap dirinya maupun terha-
p kulpn sekitarnya, sebagal realisasi sifat
kepribadiso yang diaillkinya, 10.

Untuk lebih memperkuat wawancara tersebut, maka
penulis kaitkan dengan hasil angket berikut ini, dimana
para respondent mengakui, dimmna dalau keglatan pramuka
mereka sementara ikud untuk jelasnya lihat tabel berikut
inl 3

10,04, Rahman Bi, Gurn Sekolsh Menengah Pertama

m;ﬂ 2y Pare-Pare, jgwancara,pada tanggal, 12 Janua-
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TABEL XxX
SAYA SELALU MENGIKUTI KEGIATAN PRaMUKA

Noe, ! Bespondent ! Frekwensi! Prosentase
l. ! Selalu mengikuti kegia ! 15 ! % %
tan Prascka,

2, | Kadang-kadang saja. ! 19 4 3 5

3« ! Tidak pernah ! 16 ! 2 %
e ! Tidak tahu ! - ! -
Jumlah ! 480 ! Mo S

Supber data; Angket item 32

Darli hasil angket tersebut diantas, dapat dipaha-
ml bahwa setiap sekolak yang ada di Kotamadya Pare-Pare
khususnya di Kecamatan Soreang, telah membina prasuka -
dengan mengikut sertaksn siswanys, pada koglatan terse
but di waktu-waktu yang tertentu, namun terlihat didae
lam tabel tersebut diatas, terdapat 32 % dizntara res-
pondent yang mengakui thdak pernash ikut dalam keglatan
pramuka dan 38 ¥ yeng kadang-kadang dan 30 % yang sela-
-lu aktif. Dengan adanya jawaban respondent tersebut,-
menandakan bahwa seuua siswa adalsh turat berpartisipa
8i dalas setiap kegiatan pramuks yang dilakcanakan die
sekolahnya,

Dari uraisn-ursian diatas dapatlzh di pahami bah
w2 pengaruh liagkungan sosizl sekolah terhadap pengem=
bangan aspek kepribadian anak sesuail dengan dasar yang
telah diletakikan oleh lingikungan rumah tangga, baik as
pok sosiologls maupnun aspek psilkologis dalan mengem =
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bangkan aspek kepribadian anak itu sendiri, maka antara
sekolah dan rumah tangga mempunyai saling topan menopang
di rumah tangga sebagal p eletak dasar pertama, kemudi-
an sekolah lebih mengembangkan potensi yang ada pada =
anak itu sendiri, orang tua yang mendidik dan melatih -
serta menanamkan sifat kepribadian anak sedang di seko-
lah guru yang melanjutkan pembinasn tersebut, dalam ar

ti kata kedua lingkungan tersebul memp.nyal peranan atau
andil yang sangat tinggl nilainys dal=a membentuk kepri

badian anak, khususnys anak-ansk yaung ada 4! wilayah Ke

casatan Soureang Kotamadya Pare=Pare.

Setelah snak melalui lingkungan ruounah tangga dan

lingkungan sekolah sebagal lembaga soslial yang mampu men
pengaruhl proses perkembangan espek kepribadlan anak, =
maka lingkungan masyarakat juga tersasux lingkungan so-
slal yang ketiga dan ikut serts dalam mnenbentuk kepriba
dizn anakeanak. Demfkian pula di Kecamatan Soreang, di-
gans sarana daleam lingkungan masyarakat di Kecamatan ter
sebut terdap at beberaja sarana-sarana yang meamungiinkan
pengenbangan aspek kepribadisn anak, maka untuk Jelasaya
berikut ini penulis kemukakan beberapa hasll wawancaraw
dengan beberapa aparat pemerintah setempat,

Depsrtemen Agama dalax menyediakan sarana pembl=



Baan anak-anak adalah ;

l.Meunbentuk pengajian dasar pada tiap-tiap masjid
dalam setiap lingkungan dan RW,

Zagllakannakaa musabagah secara bergilir pada tiap

elurahan,
SeSewaktu-waktu melaksanakan seni lembahi da'wah dan
vestifal qashidah rebana di kalangan anskeanak re

maja
#.Hangzktirknn kegiatan organisasi-organisasi Islaam
JeMembentuk remaja mesjid pada setiap mesjid,
6.Membentuk kelompok-kelompok harisan dan sebagai-

Dyae 11

Dengan melihat pasilitas yeng telah di sediakane~
diatas oleh uparat pemerintah Depag dulam hal ini Ka KUA
Kecamatan Soreang, adalah mencakup selurul anak-anak di-
Kecagmatan Soreang, balk yang mereka masih sekolah maupun
yang Belah putus sekolan, sedangkan dari pihak aparat pe
merintah Kelurahan Sereang meagatakan bahwa 3

Salah satu kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh
pemerintah sekarang ini khususnya di wilayah Kecae
matan Soreang dalau membina anak-anak adalah mem -
bentuk kelompok-kelompck organisasi atau kelom
kejar belajar disetiap kelurahan guna menan a -
ngli para anakeanak yang putus sekolah di lingkungan
leabaga. 12.

Dari uszha atau kegiatan yang dilakukas diatas,-
maka dapat dipahami bahwa pengarub lingkungan masyara «
kat gebagal lingkungan sosial di Kecamatan Soreang telah
terlibat semua unsur departemen,

Untuk membentuk hal tersebut, maka penulis menga
dakan observasi pada setiap kelurahan dalam mengetahui

lebih dekat tentang masalsh sarana tersebut, Dalam obser

llabd. Rahman BA, Kepala Kantor Urusan Agama Keca
watan Soreaung, Jlamancars, tzle. 12 Januari 1383

Umar T BA, Kepala Kelurahan Wt.Sorsang, Hawan
sara, tele 14 Januiri 1986, : i
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vasi penulis ternyata memang ada sarana yang telahdi
bentuk dan sementara menjalankan tugas-tugasaya, ha=
nya saja Jumlah mesjid yang mempuayai pengupus remge,.
Jay yang biasa di sebut remaja mesjid masih kurang, -
bahkan remaja mesjid yang ada juka kursng menfungsi -
kan dirinya.

Dalam aemungsikan dsn meangaktifikan organisa -
el yang ada, maka penudis wewawancarzi kepala Kelura=-
han Lakessi, Kecawatan Soreang, beliiau meangatakan @

Organisasi di fungsikan dalaa bentuk kegiatan ker
Ja gotong royong dan sengakiifkan kegiatan olah
raga serta mengadakan pembin-an agar di kalangan
mereka baik dalam beutuk ceramah agams maupun =
dalam ‘beatukopengdjian, 13

Sedang menurut Bapak Kepala Kelurahan Ujung Baru
Kecamatan Soreang mengunzkapkan pul a bahwa :

Salah satu aktifitas pemsrintah Glam pembinaan =
anak-anak atau reuaja, adalah membina mereka le-
wat wadah-wadah organisasl serta uwengikut serta=-
kan merska dalam berbagal macam kegiatan yang mem
bawa daspak posiffif terhadap perkembangannya se-
pertl kegiatan olahraga latihan kader dan sebagai
Nyas 1‘.}:

Lain halnya yang dikataksan cleh Kepals Pemerime
tahan Kecamatan Soreaung, bahws dalam menyedizkan sara

na untuk mengembangkan aspek kepribadian ansk ~dalah

Vg am 2la Kelurahan Lakessi
!a!.ansaﬁ.?'f‘?f [‘ft?i.?a:ffa?f'lggga s sne :

Andi Abdullah M, Kepala Kelurahan Ujung Ba
ra, dawancars, tgle 14 Januari 1988,




77

dengan jJalan melibatkan atau mengaktifkan anakeanak
pada kegliatan,
2ePeternaian,
SePertukangan /perbeangikelan
beKeteranpilan khusus bagli wanitas, sepertl jahit
nengjahit, masklk memasak, menghias diri dan se
S.Buolahhraga dan sebagainya. 15

Dari hasil wawsncara diatas moka lebih jelas -
bahwa yang sangat penting d-lam mengenbongkan aspek -
kepribadian anak baik dalan artisikap, dan tingkah 9
laku anak itu sendirl, snaupun dari segl aspek kejiwagn
dalan rangka meningitatkan kecerdasan keteraupilan ser
ta kesnuen ¢ sen-ngat besar bngl anak-anak dalam meng
hadapi problema hidupnya di masa-masa datang.

Untuk memperkuat pembahasan tersebut diatas, ma
ka penulis mengemuikakan hasil-hasil angket tentang pe
ngarubh lingkungan masyarakat sebagal lingkunzan sosial
di Kecamatan Soreans dalarn mengembangkan aspek keprie
badian anak, maka dalam hsl ini penulis wewmulai dari
perayataan siswa-siswa yan, dijadikan respondeat ten=
tang keglatan-keglatannya di lingkungan uasyarakate

TABEL XXX
BILA PULANG DARI SEKOLAH SiY¥A. e

Nos ! Respondent ! Frekwensi!Prosentase
le ! Punya keglatan dirumah ! W 1 8 %
2¢ ! Punya kegiatar dimasyarakat! - o ;3 %
3. ! * F s » ! 9 I ’

S 777 P Y 1S 1 100 %

Suaber datp; Angket item no. 33

Bm-s.ms. Thanrisula,Canat Soreang, Ha¥ancars,
tgl. 20 Januria 1988, . x
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Dari tabel diatas, maka p ara pespondent menga
kul bahwa merek: punya kegiatan, Bﬁlana respondent e
Yang mengakul punya kegiatan di rumash sejumlah 8 % da
rl 50 respondent dan 74 ¥ diantaranya punys kegiatan
di masyarskat, sementara selgbihnya yaitu 9 orang atau
18 # yang mengaku kadang-kadang punyz keglatan dan ka-
dang tidak, baik di rumah maupun di masyarakat, Hanya
8aja bentuk keglatan yang mereka pada lakukan berbeda
entaras satu dengan yang lainnys, untuk jelasnya lihat
hasil angket lewat tabel berikut inil :
TABEL XXXIT
KATIAWAN SAY. ADALAH

No. ! Respondent ! Frekwensi! Prosentase
le ! Organisasi sosial zagya ! 35 1 3 $
rakate.
2. ! Organisasi remaja mesjid! . T T T e
30 ! g;saniaaai seni bela di ! Y i k-
4e | Pecinta 1lan ! 235 - 46 %
5‘_*_.--- ‘ -~ ‘ -
= Jumlah i SO 1 300 %

=umber daota; angket item no. 34

Dangan uwemperhatikan hosil angket lewat tabele
terscbut diatas ternyata terlihat, bahwa di antara 50
respondent yang mengisi angket, secara keseluruhannya
respoudcut mengakul mempunyai kegiastan setel-h sepu -
langnya dari sekolshnys, hanya saja antara satu dengan
Jong lainnye mempunyal kegiatan levat organisasi yang
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berhtda-hoda.‘nllanu telah terlihat lewst tabel tersee

but diatss terdapat 15 orang atau 30 % dan 50 respon =

dent yang mengakul bshwa ia sibuk dalam organicasi so-

sial masyarakat, Sementaraz yang lainnya sibuk dengan -

keglaten organisesi remaja, dalam hal ini swmaja sebas

gal perkumpulan remaja mesjid sejuulah § orang atau 10

%, dan 7 orang ateu 1li % disntaranys yaug-sihhk organi-
sasi belz diri yang mereks masuki, Sementara selebil =

nya yaitu sejumlah 23 orang atau 46 % yang mengakui bah
wa ia hanya sebagai seorang pesinta alam yang tentunya

mereks disibuldtan dengan hanyas lingkungan alam sajae

Dengan adanya hal tersebut diatas menunjukkan
bahwa lingkungan sosial di Kecamatan Soresugz Kodya Pa=
re-Fare telah wempunyai pengaruh yang tak kola penting
Rya dalan mehmbina aspek kepribadisn snak, sebab ada=
Aya sarana pechinaan, maka anak @enderung mengembange
kan dirinya sebagai manusia yang mempunyal rasa sosial
beradab dan berilau,

Dalam melihat lebih jauh tentang bagaizana pe=
ranan linskungan hasil tersebut, maks penulis akan me
hgemukakan keglatan~kegiaten aps saja yong dilakukane
dalan organisasinya ditengoh-tengah masyaraksd dalam
hubungannya dengan masalah pelajarau.‘untuk itu penue
lis cengeuukakan lewast hasil angket lewat tabel beris
kut ini 3
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TABEL XXXIII
MENURUT SAYA KEGIATAN DALAM ORGANISASL. «

Noe ! Respondent {Frelkwensli! Prosentase

1s ! Dapat nanun{::g pelaja ! 36 ! 72 %

ran di seko

2 ! Menghznbat pelajarsn ! g9 ! 18 %

3¢ ! Tidaxk tahu ! 5 i 10 %

ke 1 o o o » ! - t -
Jumlah ! 50 i 100 #®

Susber data; Angket item no.36

Dengan melihat tabel diatas, maka dapat dipasti
kan bahwa dikeslangsn anak-znak dialeﬁ interaksinyas die
tengab-tengah masyar-kei balk d=l=sbentuk keziatan so=-
sial mesyarakat, organisssi remaja mesjid organisasi -
bela diri atau hanys sebsgal pengeinta slsu, dimana pa
da dasarnys semuanys menyatakan pelajarannya disekolah
tidak akan terganggu dengan 72 ¥ keglatan-kegiatannya
di tengah-tengah masy:=rakat, namun telzh €erlihat da =
lam tabel tersebut dlatas ada sajs yang 9 oraung atau -
13 % yang diantara 50 respondent yang mengaikui dengan
Heglatan-kegiatan yang dilskukannya di masyarakat tee
lzh menghaubat pelajarannya disekolah, daa terdapat pu
la 5 orang mptau 10 % diantaranya yang mewberi jJawaban
lewat angket dengan memberi Jjawaban tidak taliu, dalan
artl kata dengen keglatan-keglatan Lerscbut yang dila
kukan ditengah-tengsh masyzrakal kadang-kadang bi sa-
men jadl penghambat Jalannys proses belaj r dan bisa ph
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la menjadl penunjang dalam pelajaran, Bagl mereka yang
aenyatakan organisasi se@sial masyarakat dengan berba =
gal mecam bentuk itu adalah menghambat Jalannya pels -
Jaran, disekolah telah mendapat sanggah-n dari snsk e
slswa yang lkut terlibat dalam organisasi sosial magya
rakat di mena unak menganggap pernyataanny: tersebut -
lewat hasil wawancarany: deagan penmitlis, berikut int
beliau mengatzkan 3

Saya tidak sspeandapat dengan orang yang mengata -

kan organiaasz menghambat jalannya pelujaran, oleh
karena dengan orgauisasi yang saya ikuti selama =

ini menjadl penuujang dalam kesuksesan mencapal -

keborhaslilan disekolah saya (remgking) bagi mere-

ka yang mengatakan menzhambat pelajarsn adalah me

mang bisa terjudl manakals kitz tidak mampu menga

tur wartu @alam hal pelaksan:an keglatan-kegiatan

Hasyarakat maupun di sekolah, 16,

TabBEL XXXLV
SAYA MENGIKUTI KURBES YANG
DISELENGGARAKAY OLEM ORGANISASI

Noe ! Respondeat {Frekwensl! Prosentase
1, | Eursus Dahasa Inggeris! 10 ! 20 %
2¢ ! Rursus jshit menjshit ! 10 I 28 B
3« | Penataran ! 15 i 30 9
4e ! Latihan ksder t 15 S (- TR -

Jumlah ! 50 ! 100 %

Sugber data; ingket ites no. 37
Jika melilat tabel diatas, maka yang paling bae

nyak keglatannya adalah menyangkut latihan koder dasar

igéulaimagz Siswa SMA DDI Ujung Beru Pave-Pare,

Hawancarg, tal. Januari 1988,
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hal inil disebabkan karena di Kecamatan Sore:ng organi
sagl sosial masyarakat banyak dilakukan olehanak-anak-
femaja seperti IPNU dan IPPNU, disamping Kursus jahit
ninjahit yang bersifat keterampilan, hal semacam imi
banyak dilakukan oleh siswa-siswa wanita.

Dalam angket lain para siswa-siswa meug kui bah
wa selalu mengikuti kegiatan-keglistan bila hal terse-
but tidak menghambat pelajaran di sekolah, akan totapi
dalam mengikuti ceramah-cersmab di mesjid mereka tidak
pernah melaksanakannya, Setelah selessi Melaksanakam «
shalat wagrib dansubuh, untuk jelasnya bagzaisana alikap
renaja/siswa dalam mengikuti ceramah-cerzmah dimesjide
maka @ihat tabel berikut ini

TABEL XXXV
CERAMAL AGAMA DI MESJLD

Noe ! Respondent IFrekusnsi! Prosentase
de ! Selalu saya ikuti ! 20 ! &0 %
2e ! Jazng says ikuti i 25 ! 50 @
3+ | Tidak pern=h saya ikuti! 5 ! a9

Jumlah ! 50 ! 1m0 %

Sugber dotas Angket item 39

ﬁpabila kita melihat angket terscbut diatas ma=
ks yang menonjol ialah siswa-simwa yang jarang mengiku
ti ceranah-cer:mah agamn- sementara yang aktif zendengar
kan cer mah=cersmah hanys 20 orsng ssaja =tau 40 % saja

sementara yan, tidak permah wengilutinva sams sekali «
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ceramai~ceramah agasa di mesjlid menurut hasil angket =
tercebut diatas hanya 5 orang stau 10 % saja, nanun pe
nulis wenganggap hal tersebut cukup berhasil didalam
welaksunakan kegiatan=kegiatan organisasi walaupun be
lum mencapal target yang di harapkan skan tetapl sudsh
dapat dipastikan Jlangkungan masy-rakat di Keeamatan So
reang uemberikan dampak positif dalam pengembangan ase
pek=aspes kepribadian anak, seperti tabel diatas ada =
1sh merupakan salah satu benluk pengemilsngan aspek ra-
sa anaseansk yaini rasa ke Tuhanan yang diperolehnya =
dari leubaga keagamaan. Balam mengikutinya bukan kare-
ua paksasan atau dengan paksaan dari iluar, tetapi sema=
ta-siata karena adanya dorongan dari dalam (dorongan ima
niyai ) disertal dengan keadaan linglkungan yang menunge
Einkau wereka ilkutl, sebadb fasilitas telah tersedia da
lan linghkungannyae Hal ini dapat dilihat pada tabel di-
bawah inl :
TaBEL Vi
KEGIATAN SOSIAL HASYARAKAT ITANG
Sa¥a LRUTI  Abaladl

No, ! Respondent !Frekwensei! Prosentase
1, ! Selalu saya ikuti ! 20 ! 40 %
2¢ ! Jarang saya ikuti i 25 i 5 %
3« | Tidak permab saya ikuti! 8 - 120 &
Jumlah ! 50 i1 100 %

Sunber dato; Hosil aungketl ltem noe. 40
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Dari jumlah 50 respondent ternyata 25 orang -
atau 50 % yang Jarang mengikutijysedang yang aktif me-
ngikuti hanys 20 orang atau 40 % sedang yang tid-k per
nah sama sekali mengikuti hanya 5 orang atau 10 % saja
karena mereka melakukan kegiatan sdanya merupakan mo -
tiv yang timbul dari dalam dirinya sendiri, bukan do-
rongan orang tuanya. Adapun yang tidak pernah sama se-
kall mengikuti kegiatan-kegiatan sosial masyarskat, ber
artl semang tidak pernah timbul motivasi Baik dari da-
lam dirinya sendiri maupun dorongan orang tuanya, gura
nya dan teman-temannya, namun yang pasti mereka melaku-
kan dalan mangka mengembangkan aspek-aspek kepribadian-
nyae

Dari pembahasan pendlis pada bab ini, maka penu
lis perlu memberikan ketegasan bahwa pengaruh lingku =
ngan sosial rusah tangga bahwa pada aspek-aspek kepri-
badian anak di Kecamatan Soreang kotamadya Pare-Pare,
adalah berupa peletak dasar dalam mengembangkan aspek
kepribadian anak, baik aspek kognisi, konasi maupun emo
81, sedangkan lingkungan sosial sekolah merupakan leme
baga formal yang melanjutkan pengembangan aspek-aspek
kepribadian auak yang telah diletakkan oleh keluarga.
demikian puls lingkungan soslal masyarakat di sana mém
punyal pengaruh positif dalam pengembangan aspek kepri
badian anak, sebab di Kecamatan Soreang telah tersedia
sarana . yang dap t membantu anak-anas dalam =zengembang
kan aspekk-aspek kepribadiannya,
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Olehnga itu inter:ksi sosial yang terjadi di-
lingkungan sosial rumah tangga sebagai wadah pertama
dan ut-ma dalam mengemb .ngkan zspek-aspek kepribadian
anak adalah merupakan dasar utams dalam mengembangkan
pada wadah selanjutnya baik dalam lingkungan sosial #
formal maupun dalam nonformal, Ketiga lingkungan so -
slal tersebut saligg isi mengisi antara satu dengan

Yang lainnya dan tidak bisa berjalan sendiri-sendirie
Jadi ketiga lingkungan sosial ini hendaknya selalu ber
dampingan dalam mengembangkan aspek-aspek kepribadian
anake
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Clehnya itu inter:aksi sosial yang terjadi di-
lingkungan sosial rumah tangga sebagzi wadah pertama
dan utama dalam mengembangkan aspek-aspek kepribadian
anak adalah merupakan dasar utamz dalam mengembangkan
pada wadah selanjutnya baik dalam lingkungan sosial #
formal maupun dalam nonformal, Ketiga lingkungan so -
sial tersebut saligg isi mengisl antara satu dengan

Yang lainnya dan tidak bisa berjalan sendiri-sendirie
Jadi ketiga lingkungan sosial inl hendaknya selalu ber
dampingan dalam mengembangkan aspek-aspek kepribadian

anak,
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PENUTUP

Ae Kesimpulan

Setelah penulis membahas tentang pengaruhdpenga
ruh yang ditimbulkan oleh lingkungan sosial di Kecama-
tan Soreang dan permassalahan-permasalahan lain yang
ada dalam judul Skripsi ini "Suatu Analisa Terhadap @
Pengaruh Lingkungan Sosial Dalas Pengembangan Aspek Ke
pribadian Anak di Kecamatan Soreang Kotamadya Pare-Pa-
re", maka penulis skan mengsmbil beberapa kesimpulan -
dari pembahasan tersebut guna mengetahpi intisari pem-
bahasan penulis;

1, Lingkungan sosial adalah merupakan lembaga-lembaga
yang bertanggung Jawab untuk mengembangkan aspek-aspek
kepribadian anak, karena lingkungan sosial merupakan -
kondisi yang dap at mempengaruhi perkembangan anak-anak
baik lingkungan keluarga,sekclah maupun lingkungan ma-
syarakat,

2. Keadaan lingkungan sosial 84 Kecamatan Soreang ada
lah terdiri dari rumah tangga, sekolah dan lembaga-lem
baga keagamaan dalam lingkungan masyarak:t, sarana olah
raga dan beberapa pasilitas lainnya yang dapat berperan
menbantu p erkembangan aspek kepribadian anak,

3¢ Kepribadian adalah suatu ilau pengetahuan yang mem

86
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pelajari masal:h watak (tingkah laku) manusia, dengan
menitik beratkan perhatiannya p.da masalah tingkah la
ku manusiz, Oleh karena itu kepribadian memandang manu
sla terdiri dari aspek kognisi, konasi dan emosi, seka
ligus menjadikan manusia sebagal obyek dan subyeknya.

4o Lingkungen sosial rumah tangga di Kecamatan Soreang
adslah merupakan peletak dasar di dalam meubantu pengem
bangan aspek-aspek kepribadian anak, Lingkungan keluar
ga tersebut dalam membantu penzembangsn aspek-aspek ke
pribadian anak memberikan dorongan, baik secara lang =
sung maupun tidak langsung sehingga aspek kognisi, ko=
nasi den emesi anak dapat tumbuh dengan baik.

S« Sedangkan lingkungan sosial sekolah sebagai lemba-
ga formal yang memberikan pengembungan lebih lanjut da
ri dasar-dasar pengembangan aspek-aspek kepribadiasn =
anak yang telah diletakkan oleh rumah tangga dalaz men
Jalankan peranannya di Kecamatan Soreang adalah mempu~
nyali dua bentuk, yaitu melalui intera kupikuler, dan -
ekstra kurikuler, yang bersifat intra kurikuler adalah
menyajikan mata pelajaran dan yang bersifat ekstra ku-
rikuler adalah semacam keglatan~kegiatan yang dispon =
sori oleh sekolah spperti pramuks, kegistan olshraga
antara kelas dan yan: bersifat bimbingan langsung ter

hadap masalah-masalah yang kurang di mengerti oleh sis
wa-siswsnya.



6+ Lingkungan sosial masyarakat mempunyal per=znan da
lam men;embangkan lebih lanjut aspek-aspek kepribadian
anak-anak di Kecamatan Soreang, Peranan tersebut =dalah
berupa penycdiaan sarana yang wemungkinkan anak-asnak -
untuk mengembangksn kepribadlian, disamping itu ada yang
berupz bimbingan aecara langsung dalasn memberikon ke =
terampilan bagli anske-anak di Kecamatan Soreang.

7+« Antara lingkungan rumah tangga dan sekolah serta -
lingkungan masyarakat di Kecamatan Soreanz adalah saling
berhhbungan di mana keluarga sebagai peletak dasar pengem
bangan aspekeaapek kepribadian anak, kemudian di lanjut
kan pada lingkungan sekolan dan lebih lanjut lagi ditem
pah dalam lingkungan masyarakat,

B. Saran=Saran

2, Dalam rangka meningkatkan peranan keluarga untuk me
ngembangkan aspek-aspek kepribadian-nake-anak di Kecama=
tan Soreang maka penulis menyarankan kepada orang tua -
agar setiap waktu memperhatikan anak-anaknya, dan mea -
bantunya dalam menyelesaikan peramasalahannyae

2+ Oleh karena sekolah merupakan pelanjut dari pengem=
bangan aspek-aspek kepribadian. anak, maka penulis me -
nyarankan agar pars guru dalas meumbsntu anak-anak siswa
ny- hendalnya jangan hanya menitip beratkan perhatian-
nya pada aspek kognisi, tetapl menyahgkut seluruh aspek
kepribadian anak-anak,
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3« Kepada pembiintah, penilis menyarankan sgar mename
bah pasilitas yang dapat menjadi sarana dalam berkarya
dalam mengalurkan bakat, sehingza mereka disuatu saat
dapat menjadi generasi muda yang memiliki keterampilan,

4+ Kepada orang tua, guru dan pemerintah pejulis sz =
rankan agar bekerja sama dalam membina anak-anak sehing
ga dapat tumbuh menjadi manusia Indonesia yang sehat -
Jassapi dan rohani,
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LANELRAN.

ANGHKET

I. KEIZRANGAN

1.

=

Je

Mengharapkan kiranya angket ini diisi sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

Adapun maksud pengisian angket ini semata-mata une
tuk mencari data guna peayusunan Skripsi Sarjona =
Lengkap, pada Fakultas Tarbiyah IAIN "Alauddin® Pa
re-Pare,

Uleh karenpmaya perhatian dan kesedian serts bantuan
anda dal-m pengisian amgket ini, sebelumsya kami ue
capkan terima kasih,

IT. R LT U U J U Ka

de
=i

Bacalah mngket ini baik-baik seblun anda mengisinya.
Lingkarilah salah satu huruf yang terletszk di depan
Jawaban dari pertanyaan yang menurut diri snda benar,

II1. LRENIILAS RESPONDENT

1.
al
Se
“‘.
5
6.
7
Iv.
1.

Nama ”~ lescsacancsnnsne
Uk ur I esassnnssnnne
ljazah terakbir P cecsvccsnndens
Al amat ! esevvevssvnes
Hobby ! ssevsnssnanesn
Ci ta-cita -
Daeralk asal orang tuajeecscescsseses

- [} M1 IT L

Saya adalzah anak:

- @e Pertama (sulung)

e

b. Tengah,
Ce Bungsu.
dI LA R R B NS N

Saya bersazudara :

a, Tidak ada (tuanggal)
be 1 = 3 orang
s Lebih dari 4 orang

d.. L R R L S R R



3« Saya masih mempunyai}

a. 1bu dan bapak (lengkap)
b. Ibu (piatu
cs Bapak (Yatim)

di T F ST EE RS AR Ea
4e Sekarang saya hidup bersama dengan ¢
ae Ibu dan bapak
bs Bapak tiri
Cs Ibu tiri
d. Famili
e. Orang laimn

D« Sejak kecil sampai sekarang saya dipelihara olehs

a. Keluarga (bbu/bapak)
be Famili,
Ce Urang lain,

d' TR PRI SDEERSSE

6. Pendidikan aysh saya adalzh

2. Sarjana,
b. SMTA/SMTP
Cs 2D
d, Tidak tzhu,
7+ Pendidikan Ibu says adsalah

a, Sarjans
b, SMTA/SMTP
SD

Ce
d, Tidak tahu,

8. Dalam rumah tangga/keluarga saya beranggotzkan

2e hanya 3 orang sajae
b. tl-""‘ 6 Orahg
¢y Lebih dari ¢ orang

d. LR

9. Kezibukan saya di rumah adalsh

2e Belajar dan vermalian
b, Bekerja dan bermain
Cce Belajar dan bekerja,

d. LR B N A A I
1C, Pergzulian dalan keluarga saya.

“e Ak.rﬂb.

b, Blasa-biasa ssja.
c. Kurang akrab,

d, Tidak tahu.

1l, Setiap saya akan kesekolah atau kesuatu tempat

&, Selalu minta izin pada orang taa.
b. Kadang-kadang saja.
c Ll Tidak Pﬂl’n&h -

12, Pads waktu makan @

a, Selalu makan bersama-sama
b. Kadang-kadang saja.
¢. Tidak pernah (makan sendiri)




Li.

15.

16,

i7.

18,

19.

20,

Pada waktu shalat ;

a. Selalu berjamash
b. Kadang=-ikadang saja.
c. Tidak pernah,

d. LA S A R T T T

Setiap hari setelah saya pulang dari sekolah, bapak/
Llbu;

ae Selalu menanyakan tentang pelajara saya di sekolah
b, Kadang-kadang, mengsnyskan,
¢. Tidak pernah menanyskan,

Crang tus sayz memberikan bimbingan untulk menyelesai
kan pekerjaan rumah ;

. Selalu

be Eadang-kadang,
¢. Tidak pernah,

Jika ada persoalan yan: sulit gaya pecahkan maka :

a. Saya tanyakan kepada orang tua,
b, Tidak pernah saya tanyaks,
€. Sering saya tanyakan.

Bila szya tidak belajar di rumah maksa orang tua sayaj

A« Selalu menyuruh.

b, Kadange-kadang menasehati.

¢e Tidak wengacunkan,

Saya belajsr di rumah,

8. Diruvang tamu

b. dimeja wakan,

Ce di kamar sendiri,

Bila saya tidak segera kesei:olah,maka Orang tua saya;
A. selalu wenyuruh cepat-cepat,

b, Diam saja,

c. .'iﬁﬂoitliil’h
Disekclah saya mempunyai;

a. Bauyak téman.
be kurang teman,
¢. tidak punya teman.

Pergaulan saya dengan teman-teman H

e Ba i.k/akrab.

b, Biasa-bizsa saja.

C. Renggang/kurang =krab,
d, tidak tahu,

Dalam pergauls=n saya dengan teman-teman,

ae ~ering bertukar pikirsn tentang pelajaran,
b, Blasa bertuksr pikiran.

Ce Tidsk pernan bertukar pikiran.




25,

2h.,

<De

274

28.

29«

31.

324

Sekolah saya wmempunyai :

=¥

Labor- torium.

by Perpustak-an,

Ca

Aul as

~aya mengunjungi perpustakaanj;
e l=4 kali sebulan,

bs
Ce
da
Ga

5-8 kall sebulan,
9=144kali sebulan,
Setiap hari,
Tldak pernah,

Says berperaktek di laboratorium,

G
b,
d.
de

oek~li sebulan,
enpat kali sebulzn,
dua kali sebulan,
Tidak pernah,

Says di eekolah termasuk :

de
b.
Ce

Pengurus 0SIS
Anggota biasa saj-,
Tidak tahu,

Dalam kepengurusan 0SIS saya sebagai

aa
b.
Ca

Unsur ketua,.
inggota pengurus,
Sekratariac

Saya dalam menerima pelajaran senan dengan metode:

=
b.
Ce

d. Melsksanakan tugas/membuat makla atzu Paper,
Mata pelajaran yan; paling saya senangi adalah

Ae
b.
Ca
de

Piskusi,
Ceramah ydikte,
Menulis dan menerangkan

1Ps

IPS

Aga&‘la -
Kesenian/orkes, .

Bila ada mata pelajaran yang sulit :

2. Henamyakan kepada guru Yang bersangkutan,

-
Ce

Menany:akan kepada teman-teman,
Diau-diaz saja.

Saya di. sekdlah termasuk :

e
b.
Ce

Saya sebagal anggota pramuka selala

Pengurus Pramuka,
Anggota pramuka,
Tidak termasuk anggota pramuka,

tan prauuka, 3

Ae
b,
Ce
de

Selalu mengikuti kegiatan pramuka,
Kadang-kadang saja.

Tidak pernah,

Tidak tahu,

asngikuti kegia
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Keadcan Peribadatan di Kecamatan Sore-

ans. LA R R RS R R R R R A R R R N R R E NN N

Keadaan Sarana QOlahraga di Kecamatan -

SOCGENEs S sssnEs0s0406608000Bosrnasss
Saya masih mempunyais csssesssssscesens
Saya hidup bersams dengane: sessccscssce
Dari kecil hingga sekarang saya dipeli-

hara oleh S ressess bR IARARE TR RERERR RS

Keslbukan saya dirumzsh adalahe seesesse

Crang tua saya memberikan bimbingan da
lan, meuyelesaikan pelajaran rumai,....

Pencidikan Bapak Bay&s: eseesssscscsansses
Pendidikan Ibu Bayas seocscssnsccsssnse
Persoalan yang sulit saya pecahkan maka
Pada waktu shalat..cecrossnssessccsnsss
Pada waktulmdkanb lesedsdisPuaatesslioew

Bf1a says tidakx balajar-al” Paman  haks 2
Qrang tua Bayal B8 8 &8 B8R EARESE AL EBE D

Pepgaulan dalam kﬂﬂuarga. sssssnssnsnss

Bila saya tidak segera ke sekolah maka
orang tua S8Y8as ssssestssscsasncntsassans

Setiap hari setelah saya pulang dari -
Sekolah Bapak ibu Sayae: escscssncsccsse

Saya balajar di rumah. esdassssesRanraa
Saya mempunyal Perpustskaale ecsscesssce
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! Sekolah saya mempunyal, seeecescccsce

Dalam pemgaulan ssys dengan teman-te

lﬂan AR RS S R R EE R R N e T T R R R R

Bila ada mata pelajaran yang sulit,..

! Saya disekolah termasuk, seeesesesses
! Dalam peagurusan OSDS saya sebagai...
| Saya disekolah termasukK,..cseescssss
! Saya selalu mengikuti kegiatan pramu-

M.....oaoo.-.o-.-.nacot-sooocﬁo.oo.t

Bila pulang dari sekolall Sayaessessss

! Keglatan saya adalaleesscssssassoncse
+ Menurut saya kegiatan dalam orgznisa-

E - .....'....Ii..............'.....I

! Says mengikuti kursus yang diseleng-

garakan oleh Organisaslesssssstnsness

! Ceramzh agaha di mesjidoititttl..li;.
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33

3k

35

30

36

37

38.

39.

V.

Bila saya pulang sekolah :

a, Punya kegiatan di rmmah
b, Punya kegiatan di masyarakat,

c. L I N

Kegiatan saya sdalah (boleh diisi lebih dari satu)

a, Organisasi soslal masyarakats

be Organisasi remaja (remaja mesjid)
€. Urganisasi belah diri,.

d. Pecinta alam,

Dalen keglatan organisasi saya sebagaij

as Unsur ketua,
be Unsur sekretaris,
Ce Anggota blasa saja.

Kegiztan orgsnisasi ys-ng saya ikuti wenurut penda -
pat saya :

8¢ Lupal menunjeng pelajaran says di sekolah.
b, Meaghambat pelajaran,
Ce Tidak tahu, ;

Saya mengikutl kursus yang diselenggaraskan oleh ore
ganisasl adalah @ ]

2e Kursus bahasa Inggires

be Rursus jahit wenjanit/keterampilan,
Ce Pan&tarﬂn.

ds Latiban-latihan kader.

Dalaz mengisuti kegiatan organisasi maka
2e Saya selalu mengikutinya

be Eadang-kadoang meagikutinya,

¢, Tidak pernah.

de Tidak tahu,

Ceramah agama di Mesjid 3

ae Selalu saya ikuti,

be Jarang saya ikati,

¢eo Tidak pernah saya ikuti @

Kegiatan~kegiatan sosial masyarakat yang ezya tEuti
adalah atas 3

a, Kewauan sendiri,

be Uorcugan orang tua.

Ce Dorongan guru,

d. Dorongan beman-ieman.

ANGEET TERBUKAS

l. Apa sarana=saran anda terhadap orang tua yang kue
rang umeuwpernatikan perkembangan anaknya.

al LA LN R RN N RN

b. (AR R EE R N R R I S

c: LA R R RN S R R R R R RN



2e Ap: saran-saran anda terhadap aparat di lingkungan
Zekolah, dalam rangks wmeningkatkan kereatifitas anddj

Ge srsssssvrsscnusasasssntnnsasnsa
b L A N R N R

cl (R R N R Y R N R N |

3« Apa saran-saran anda terhadap pemerintah/masyarakat
di daerab ini, dalam rangza meningkatksan partisifusi
reucja di tengau=-lengak masyarskat:.:

8a Aadanssrdtatshrtatsastsanssesrn

ht to-tﬁ.c-o.!ilinocotniliyaioncto
c. LB B E R RS ENE FE DR EEEEEENESENES NN N

dn P AR R R R R R R RN ]

s ls TaTaZnts




